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ABSTRAK 
Siti Nurjannah (151221165) “Bimbingan Individu melalui Teknik 
Motivational Interviewing untuk Meningkatkan Konsetrasi Belajar Anak 
Broken Home di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo”. 
Skripsi: Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. IAIN Surakarta. 
Konsentrasi dalam diri anak pada hakikatnya ada bermacam-
macam, diantaranya adalah Konsentrasi Belajar. Konsentrasi Belajar 
memiliki peranan penting dalam mendukung kesuksesan anak dimasa yang 
akan datang. Kecerdasan sosisal dapat dikembangkan di lingkungan 
keluarga, masyarakat maupun sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik 
motivational interviewing untuk meningkatkan Konsentrasi Belajar anak 
Broken Home di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode analisis  data  deskriptif.  Penelitian  ini  mengambil  lokasi  di  
Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Obsevasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 2 pembimbing, 
2 penerima manfaat. Teknik yang dilakukan dalam menentukan subjek 
dengan purposive sampling dimana sumber data dianggap faham data yang 
diperlukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan tringulasi 
sumber. Teknik analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima manfaat (PM) 
mendapatkan bimbingan individu dengan teknik Motivational Interviewing 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada anak broken home. PM 
dapat menilai perilaku pada dirinya baik atau tidak, dan PM dapat 
memikirkan kembali bahwa perubahan perilaku PM akan menjadi baik 
apabila PM memperbaikinya, sehingga selang beberapa waktu PM dapat 
menjadi lebih baik dalam berkonsentrasi belajar. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya nilai siswa atau hasil belajar yang meningkat. Jadi 
terdapat perbedaan anak pada saat konsentrasi rendah dengan konsentrasi 
yang tinggi. 
 
Kata kunci: Bimbingan Individu, Motivational Interviewing, Konsentrasi 
Belajar, Anak Broken Home. 
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ABSTRACK 
 
Siti Nurjannah (151221165) "Individual Guidance through Motivational 
Interviewing Techniques to Improve Learning Concentration of Broken Home 
Children at Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo". Thesis: 
Islamic Counseling Guidance Study Program. Ushuluddin Faculty and Dakwah. 
IAIN Surakarta. 
Basically, children's concentration has many various kinds, one of them is 
concentration of Learning. Learning concentration has an important role in 
supporting children's success in the future. Social intelligence can be developed in 
a family, community or school environment. This study aims to describe the 
implementation of individual guidance through motivational interview techniques 
to improve the Learning Concentration of Broken Home Children at Panti Sosial 
Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
This research is a qualitative study using descriptive data analysis methods. 
This study took place in Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
Data collection techniques used in this study were observation, interview, and 
documentation. The subjects of this study were 2 mentors, 2 beneficiaries. The 
technique used in determining the subject with purposive sampling where the 
source of the data is considered to understand the data needed by researchers. This 
study is using source tringulation. Data analysis technique consists of data 
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that the beneficiaries (PM) get individual guidance with 
Motivational Interviewing techniques to improve the concentration of learning in 
broken home children. The PM can judge whether his behavior is good or not, and 
the PM can rethink that the change in PM's behavior will be good if the PM fixes 
it, so that over time the PM can become better at concentrating learning. This is 
evidenced by the presence of student grades or improved learning outcomes. So 
there are differences in children at low concentrations with high concentrations. 
 
Keywords: Individual Guidance, Motivational Interviewing, Learning 
Concentration, Broken Home Children. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya kehidupan manusia memiliki beberapa fase, hal itu 
sangat mempengaruhi manusia sebagai makhluk sosial, yang dimana tidak 
dapat bersifat individualisme dan selalu terikat dalam menjalani 
kehidupan. Fase kehidupan tersebut dimulai dari masa konsepsi berlanjut 
masa setelah lahir hingga tua. Perubahan-perubahan fase dalam kehidupan 
juga mempengaruhi sikap, proses kognitif, pikiran, dan perilaku manusia. 
Dalam menjalani kehidupan, setiap manusia ditakdirkan untuk hidup 
saling membutuhkan dan berdampingan pada mahkluk hidup lain, karena 
manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya hanya dengan seorang 
diri.  
Setiap manusia memiliki tujuan hidup masing-masing dalam 
mengisi cerita dibalik kehidupannya. Sama halnya dengan keluarga yang 
memiliki arah dan tujuan untuk meraih kebahagiaan. Dalam sebuah 
keluarga terdapat seorang suami yang berperan sebagai ayah, seorang istri 
yang berperan sebagai ibu, dan juga terdapat anak-anaknya. Dimana setiap 
anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban sebagai suami istri yang 
harus ditunaikan dengan baik, juga pemenuhan hak dan kewajiban sebagai 
orang tua terhadap anak dan anak terhadap orang tua. Selain memenuhi 
kebutuhan ekonomis anak, orang tua juga berkewajiban mendidik anak-
anaknya dengan baik dan benar. 
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Fungsi dari keluarga itu sendiri menurut Paul B Horton (Wardhani, 
2016): fungsi pengaturan seksual, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, 
fungsi penentuan status, dan fungsi ekonomi. Adanya fungsi-fungsi 
tersebut menjadikan keluarga merasakan kenyamanan dari masing-masing 
anggota keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk 
membesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak mendapatkan 
pendidikan untuk pertama kali. Oleh karena itu keluarga merupakan suatu 
peranan penting dalam perkembangan anak, keluarga yang baik akan 
berpengaruh positif bagi perkembangan anak. 
Dalam sebuah keluarga terdapat tempat dimana seseorang belajar 
untuk yang pertama kalinya mulai dari belajar cara berjalan, merangkak, 
makan, sampai cara berinteraksi dengan orang lain. Maka dari itu setiap 
anggota keluarga berhak menciptakan dan mendapat rasa aman, kasih 
sayang, cinta, bahkan rasa hormat dari setiap anggotanya terutama orang 
tua yang sangat dibutuhkan dalam mendidik anak. Dengan terpenuhinya 
kebutuhan tersebut dari anggota yang satu dengan anggota yang lain, 
sebuah keluarga akan menciptakan hubungan yang baik dalam anggota 
keluarganya, serta dapat menambahkan keharmonisan dalam keluarga. 
Keharmonisan keluarga bersumber dari kerukunan hidup dalam 
keluarga. Kebiasaan sesama anggota keluarga terdapat hubungan yang 
nyata, teratur dengan baik, terutama sekali hubungan anak dengan orang 
tua. Jadi, keharmonisan keluarga merupakan sarana pembentuk karakter 
dan kepribadian anak. oleh sebab itu keluarga yang memiliki latar 
13 
 
 
 
belakang yang baik akan mampu membimbing dan mengarahkan anaknya 
kearah yang mereka cita-citakan (Isminayah & Supandi, 2016). 
 Menurut William (Hardi, 2007) mengatakan bahwa, “keluarga 
adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tanggungjawab untuk 
mengubah suatu organisme biologis menjadi manusia, pada saat sebuah 
lembaga mulai membentuk kepribadian seseorang dalam hal-hal penting, 
keluarganya tentu banyak berperan dalam persoalan perubahan itu, dengan 
mengajarinya kemampuan berbicara dan menjalankan banyak fungsi 
social”. 
Terdapat kasus banyak keluarga yang mengalami konflik dalam 
rumah tangga, yang mana konflik tersebut dapat mengakibatkan adanya 
perceraian. Perceraian itulah yang berdampak buruk bagi anak, hal ini 
terbukti dari dampak perceraian tersebut yang menjadikan orang tua 
kurang berinteraksi dengan anak. Dengan kata lain juga mempengaruhi  
kasih sayang dan perhatian orang tua yang tercurahkan pada diri anak. 
Sehingga banyak anak menjadi korban yang mempengaruhi akan 
kelancaran tumbuh kembangnya. Namun berbeda ketika mereka sama-
sama masih dalam hubungan sebuah keluarga.  
Sebagaimana diungkapkan oleh William J. Goode (Lailahanoum, 
2000) broken home diartikan sebagai pecahnya suatu unit keluarga, 
terputusnya, retaknya struktur peran sosial jika satu/beberapa anggota 
keluarga gagal menjalankan kewajiban peran mereka dengan baik. 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh (Novianto et al., n.d.) bahwa “broken 
14 
 
 
 
home” merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak 
berjalan dengan rukun, damai, dan sejahtera karena sering terjadi keributan 
serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran hingga diakhiri dengan 
perceraian. 
Bagi anak-anak perpisahan orang tua dan hal-hal yang secara 
potensial dapat memisahkan kedua orang tua mereka, merupakan kondisi 
yang sangat mencemaskan. Maka tidak jarang perceraian orang tua yang 
berdampak pada anak terutama pada emosional anak sehingga 
mengakibatkan konsentrasi dalam belajarnya terganggu. Tidak jarang pula 
anak yang merasa cemas akan perpisahan orang tua, sehingga mereka 
melampiaskan kecemasannya kepada hal-hal yang salah, akan tetapi 
terdapat pula anak yang mampu melampiaskan rasa cemasnya kepada hal 
positif dan menjadikannya pribadi yang mandiri. 
Pada dasarnya anak-anak pada usia sekolah adalah anak-anak yang 
masih rentan mendapat masalah karena kondisinya yang masih labil, 
sehingga mereka membutuhkan panutan sebagai landasan untuk 
mengarahkan dan sebagai pembelajaran dimasa depannya kelak. Disini 
bantuan yang sangat berperan untuk anak dalam mendampingi kesulitan 
tersebut adalah keluarga. Namun, jika konflik keluarga terjadi, anak-anak 
ini tidak mampu menemukan tauladan yang mereka butuhkan sehingga 
memunculkan tingkah laku yang tidak baik dan nantinya dapat 
berpengaruh pada belajar anak. 
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Dampak nyata akibat Ayah dan Ibu yang tidak mempertimbangkan 
anak saat mereka lebih mementingkan diri sendiri daripada keluarga 
menurut (Shaffer, 1994) yaitu dampak langsung dan dampak jangka 
panjang. Dampak langsung meliputi; anak-anak tertekan, menyendiri, 
tidak sabar, dan menjadi cengeng, argumentatif, tidak patuh, dan sangat 
tidak sopan. Kemudian dampak jangka panjangnya adalah; ada anak-anak 
yang merasa tidak akan berhasil dan berhasil pada pernikahan mereka 
sendiri nantinya. 
Sejalan dengan itu (Rahmi et al., 2016), menjelaskan bahwa broken 
home yang disebabkan perceraian orang tua sangat berdampak negatif 
kepada diri anak. Mereka akan merasa frustasi dengan keadaan orang tua 
mereka yang tidak lagi tinggal bersama. Secara akademis mereka juga 
tertinggal dari teman-teman yang lain karena tidak memiliki gairah dalam 
belajar karena terdapat masalah untuk mencapai kesuksesan belajarnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, ketidakharmonisan hubungan orang 
tua akan berdampak negative pada diri anak. Terlebih lagi jika konflik 
kedua orang tua terlihat sangat nyata didepan anak, hal tersebut sangat 
mengkhawatirkan bagi psikis dan kondisi jasmani anak. Tentu hal itulah 
yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar yang kurang maksimal, 
karena suasana keluarga yang tidak harmonis. Gangguan konsentrasi pada 
saat belajar tersebut yang menjadi kendala pada anak korban broken home. 
Saat seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, maka jelas 
bahwa belajarnya akan sia-sia dan hanya akan membuang-buang waktu, 
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tenaga, dan biaya. Peran siswa yang sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajarannya adalah tingkat keseriusan atau konsentrasi yang dimiliki, 
terlaksanakannya pembelajaran perlu adanya keseriusan pemahaman yang 
baik. Pemahaman yang baik tentunya dihasilkan dari tingkat konsentrasi 
yang baik pula.  
Konsentrasi belajar sangat penting untuk mengoptimalkan 
kompetensi siswa dalam menyelesaikan setiap kegiatan atau pekerjaan. 
Seorang siswa dituntut untuk berkonsentrasi penuh agar terfokus dengan 
materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, setiap siswa sekolah 
perlu memiliki konsentrasi yang baik. Karena, tanpa sebuah konsentrasi 
proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancer, begitu juga 
dengan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. Semakin banyak 
informasi yang harus diserap siswa, maka konsentrasi semakin mutlak 
untuk dimiliki oleh siswa tersebut.  
(Hakim, 2010) menjelaskan bahwa, daya konsentrasi merupakan 
salah satu factor pendukung utama yang dapat menunjang segala aspek 
kehidupan manusia. Akan banyak masalah yang timbul jika daya 
konsentrasi seorang individu mengalami gangguan, terlebih jika gangguan 
tersebut parah. Ia akan mengalami hambatan disemua kegiatan dalam 
kehidupannya dan kemungkinan besar ia pun akan mengalami gangguan 
dari berbagai aspek kepribadiannya. 
Dalam meningkatkan konsentrasi belajar, perlu adanya dorongan 
dalam membantu berlangsungnya kesadaran akan hal konsentrasi belajar 
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tersebut. Dengan menggunakan motivational interviewing, menurut 
(Kusumawardhani, 2018) berarti wawancara motivasi dan bertujuan untuk 
meningkatkan kesiapan dalam mengubah perilaku menjadi yang lebih 
baik, namun bukan memaksakan perubahan, melainkan mendukung 
perubahan dalam cara kongruen dengan nilai-nilai orang itu sendiri. 
Melalui proses wawancara, dapat menjadikan klien lebih rileks. 
Juga memudahkan konselor dalam memasuki dunia dan pengalaman klien, 
sehingga dapat memotivasi klien agar secara perlahan klien dapat 
menyadari dan menginginkan, serta melakukan perubahan perilaku. Hal 
ini merupakan suatu cara konselor yang berpusat pada klien untuk 
mencapai perubahan perilaku dengan membantu klien mengeksplorasi dan 
mengatasi ketidakseimbangan. 
Yayasan Pengembangan Sumber Daya Wanita dan Anak Yatim 
(YPSDWAY) atau yang lebih dikenal sebagai Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo merupakan suatu yayasan dengan nama 
cinta anak untuk membentuk perkembangan anak-anak yang memiliki 
keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama keluarga yaitu anak yatim, 
piatu, yatim piatu dan anak dhuafa. Di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo anak-anak diasuh oleh pengasuh yang 
menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan 
bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna 
dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat dikemudian 
hari. 
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Fenomena dan fakta yang terjadi di lapangan, serta wawancara 
dengan pengasuh atau pengurus di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo terdapat sebagaian anak yang kurang dalam 
konsentrasi belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar (raport) 
yang kurang baik. Seperti yang telah diungkapkan oleh pengasuh 
permasalah kerap sekali terjadi pada anak seperti nilai pelajaran yang 
anjlok, minder atau kurang percaya diri, dan masalah keluarga. 
Di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo semua 
anak menjadi lebih berharga dan mandiri dalam menjalani kehidupan. 
Setiap anak dilatih untuk mandiri seperti diajarkan cara membuat kue, 
diajarkan cara untuk berjualan, diajarkan cara mengolah keuangan, juga 
dalam kegiatan panti yang lain seperti muhadharah atau pidato, dan 
rebana. Dalam hal pendidikan, Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 
1 Sukoharjo memiliki beberapa jenjang pendidikan yaitu TK, SD, dan 
SMP yang terletak di Kemasan, Polokarto cabang 2 Panti Mardhatillah. 
Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo ini juga 
menaungi  anak yang berpendidikan dari TK, SD, SMP, SMA/SMK yang 
terbagi pada dua tempat yaitu di pusat dan cabang. Dan hampir sebagian 
anak di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo yang 
berlatarbelakang dari keluarga broken home yaitu 32 anak dari 
keseluruhan 75 anak. 
Bermula dari uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk 
mengetahui dan mengkaji permasalahan konsentrasi belajar anak broken 
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home dan ingin mengetahui proses pelaksanan bimbingan individu dengan 
teknik motivational interviewing yang ada di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo dalam mengatasi masalah anak yang tingkat 
konsentrasi belajarnya masih rendah. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat permasalahan anak di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
2. Kurangnya konsentrasi belajar pada anak broken home di Panti 
Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
3. Bimbingan individu dengan teknik motivational interviewing 
digunakan pembimbing untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar anak di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 
Sukoharjo. 
C. Pembatasan Masalah  
Penulis melakukan pembatasan masalah, guna menghindari 
penyimpangan masalah yang ada, sehingga penulis dapat lebih fokus pada 
pokok permasalahan dan penelitian dapat menjadi lebih terarah dalam 
mencapai sasaran. Penelitian ini membatasi diri khususnya pada 
“Bimbingan Individu melalui Teknik Motivational Interviewing untuk 
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Broken Home di Panti Sosial 
Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo”. 
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D. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik 
motivational interviewing untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak 
broken home di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 
individu melalui teknik motivational interviewing untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar anak broken home di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang di capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
berarti bagi ilmu pengetahuan, informasi, sekaligus sebagai bahan 
perbandingan atau referensi untuk penelitian lain yang hampir 
sama. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pengembangan 
pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan individu melalui 
teknik motivational interviewing untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar pada anak broken home. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Melalui penelitian ini diharapkan anak dari broken home dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar untuk mendapat prestasi belajar 
yang tinggi, sehingga dapat bermanfaat pada kehidupan masa 
depan. 
b. Memberi sumbangan pikiran, informasi, dan evaluasi bagi 
pengasuh di panti asuhan dalam rangka pengembangan bimbingan 
konseling khususnya layanan bimbingan individu melalui teknik 
motivational interviewing untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
pada anak broken home. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari 
guidance. Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan 
kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan, 
memimpin, menuntun, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, 
memberi nasihat (Winkel & Hastuti, 2004). 
Bimbingan pribadi menurut (Ketut, 2004) adalah 
bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi 
dan memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan. 
Menurut (Yusuf, 2004) mengungkapkan bimbingan pribadi 
adalah bimbingan untuk membantu individu dalam memecahkan 
masalah-masalah pribadi. Bimbingan pribadi diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah–masalah dirinya. Bimbingan 
ini adalah layanan yang mengarah pada pencapaian pribadi yang 
seimbang dan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta 
ragam permasalahan yang dialami oleh individu. Dan dapat di 
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berikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan maupun 
mengatasi pesoalanpersoalan yang dihadapi oleh individu di dalam 
kehidupannya. 
Menurut (Winkel & Hastuti, 2004), mengatakan bahwa 
bimbingan pribadi atau bimbingan individual adalah proses 
bimbingan yang membantu siswa menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, secara mantab dan mandiri serta sehaut 
jasmani dan rohani. Sedangkan menurut (Tohirin, 2009) 
Bimbingan Pribadi adalah suatu bantuan dari pembimbing kepada 
terbimbing atau individu agar dapat mencapai tujuan dan tugas 
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara 
baik. 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah 
agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat 
diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang menimpa 
individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari pada 
penyembuhan (Walgito, 2004).  
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan individu adalah sebuah bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli kepada individu untuk menghadapi, menghindari atau 
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan individu tersebut, 
serta memberi pertolongan untuk mengatasi kesulitan-kesulitannya, 
sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama 
manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan 
diri sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggungjawab 
sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman 
ada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, 
dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan 
ini secara memuaskan (Winkel & Hastuti, 2004). 
Menurut (Yusuf, 2004) tujuan pemberian bimbingan ialah 
agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 
mengatasai hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Maka, Pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya 
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mebebek 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani menaggung 
sendiri akibat dan kosekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel 
& Hastuti, 2004). 
c. Fungsi Bimbingan 
Menurut (Prayitno & Amti, 2004) Fungsi bimbingan dapat 
dikelompokan menjadi empat fungsi, Yaitu: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan 
pemahaman ini, diharapkan mempu mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, dan menyesuikan dirinya dengan 
lingkungan secara dinamis dan menghasilkan pemahaman 
terhadap dirinya sendiri dan tentang lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu yang berkaitan untuk mengatisipsi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. 
3) Funsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
 
 
d. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip Bimbingan menurut (Juntika, 2011), antara 
lain: 
1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya. 
2) Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing 
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaan dan kemampuan individu yang dibimbing saat 
diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan. 
4) Masalah tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 
lingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada 
ahli atau lembaga yang berwenang dalam menyelesaikannya. 
5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing. 
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai kebutuhan individu 
dengan masyarakat. 
 
 
 
 
 
e. Prinsip-Prinsip Bimbingan Individu 
Prinsip-prinsip bimbingan individu menurut (Yusuf, 2004) 
adalah sebagai berikut: 
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu. Prinsip berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang 
tidak bermasalah maupun yang bermasalah 
2) Bimbingan bersifat individualisai. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lain), dan melalui bimbingan individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikan 
tersebut 
3) Bimbingan merupakan usaha bersama 
4) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu 
agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
f. Langkah-Langkah Bimbingan Individu 
Langkah-langkan bimbingan individu menurut (Sofyan, 
2011) antara lain: 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan 
pengasuh panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya 
anak diharuskan untuk jujur mengungkapkan masalah yang 
dialaminya. Disisi lain, pengasuh panti harus bisa dipercaya 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya. Maka proses 
bimbingan individu akan berjalan dengan lancar dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. Pengasuh panti menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti 
dengan cara memberikan kesempatan kepada anak panti 
dengan cara memberikan kesempatan kepada anak panti untuk 
mengutarakan permasalahannya. 
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan 
melakukan pendalaman masalah maka dapat mengetahui 
kenapa masalah tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi 
penyelesaiannya. 
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan 
masalahmasalahnya dan memberikan saran kepada anak panti 
untuk melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan 
memberikan motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan 
tercapai semua keinginannya. 
g. Metode Bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar 
pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju 
suatu tujuan. Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu 
metode dalam praktek (Ketut, 2004). Berikut ini konsep metode 
bimbingan individu (Rahim, 2001), antara lain : 
1) Metode Langsung, adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung atau bertatap muka dengan 
orang yang dibimbingnya. Meliputi metode individual yaitu 
melakukan komunikasi langsung secara individual dengan 
pihak yang dibimbing dengan melakukan percakapan pribadi 
maupun kunjungan rumah. 
2) Metode Tidak Langsung, adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media masa dan dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. Metode individual meliputi surat 
menyurat dan telepon, sedangkan metode kelompok meliputi 
papan bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan 
televisi. 
2. Teknik Motivational Interviewing 
a. Pengertian Teknik Motivational Interviewing 
Definisi terbaru dari Motivational Interviewing (2009) 
adalah: “bentuk kolaborasi, berpusat dalam membimbing untuk 
memperoleh dan memperkuat motivasi orang untuk berubah”. 
Motivasi wawancara (MI) adalah berpusat pada klien dan dipandu 
pendekatan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan untuk 
mengubah perilaku yang tidak pantas tertentu. Hal ini merupakan 
suatu cara terapis yang berpusat pada klien untuk mencapai 
perubahan perilaku dengan cara membantu klien mengeksplorasi 
dan mengatasi ketidakseimbangan. Klinisi melakukan treatment 
dengan klien melalui proses wawancara yang dapat membuat klien 
rileks. Proses klinisi ini dapat memotivasi klien agar secara 
perlahan klien dapat menyadari dan menginginkan serta melakukan 
perubahan perilaku (Kusumawardhani, 2018). 
Motivational Interviewing (MI) atau wawancara motivasi 
adalah sebuah teknik yang berasal dari pendekatan humanistik-
fenomenologi yang dikembangkan oleh Miller dan Rollnick guna 
memotivasi klien untuk menuju perubahan-perubahan 
perkembangan yang disepakati (Efford, 2017). Selama ini beberapa 
teknik belum menggunakan teknik yang lebih halus. Naar King dan 
Suarez (Efford, 2017), menyebutkan bahwa MI adalah sebuah 
metode yang halus dan penuh dengan rasa hormat untuk 
berkomunikasi kepada seseorang tentang suatu perubahan yang 
dialami sulit untuk dilakukan dengan cara yang lebih sehat dan 
sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk memaksimalkan 
potensi manusia. 
Menurut Miller & Rollnick (2012) (Kusumawardhani, 
2018), motivational interviewing (MI) atau yang berarti wawancara 
motivasi merupakan intervensi yang berfokus pada eksplorasi, 
menyelesaikan dua hal yang bertentangan dan berpusat pada proses 
motivasi dalam diri individu. Metode ini berbeda dari metode yang 
lebih “memaksa” atau didorong dari luar individu untuk 
memotivasi perubahan karena tidak memaksakan perubahan (yang 
mungkin tidak konsisten dengan nilai-nilai orang itu sendiri, 
keyakinan atau keinginan), melainkan mendukung perubahan 
dalam cara kongruen dengan nilai-nilai orang itu sendiri dan 
kekhawatiran. 
Sedangkan menurut (Harijanto et al., 2015), Motivational 
interviewing adalah konseling dengan metode memberikan 
petunjuk, berfokus ke klien guna meningkatkan motivasi intrinsik 
untuk merubah melalui pemahaman dan penyelesaian ambivalensi 
antara perilaku saat ini dengan tujuan dan nilai-nilai dimasa depan. 
Pengertian MI lebih berfokus bagaimana klien dapat 
memiliki motivasi untuk menciptakan perubahan. Sebagaimana 
yang disampaikan Miller pada forum MINT diskusi pada akhir 
desember 2008 menjelaskan bahwa, MI merupakan bentuk 
kolaborasi yang berfokus pada klien yang membimbing untuk 
memperolah dan memperkuat keinginan dan melakukan 
perubahan-perubahan (Soderlund, 2010). 
Carl Rogers dan James Prochaska. (Miller & Rollnick, 
2002) mengadaptasi bidang-bidang inti client centered Rogers, 
yaitu empati, kehangatan, ketulusan, dan anggapan positif tanpa 
syarat, dengan alasan bahwa aliansi dengan terapeutik yang kuat 
vital untuk menangani resistensi klien dan membantu klien akan 
berubah. Ada lima tahap model perubahan transteoretis (Lewis, 
2014) yang mempengaruhi pendekatan MI, yaitu: 
1) Precontemplation (prakontemplasi), klien tidak melihat 
kebutuhan untuk berubah.  
2) Contemplation (kontemplasi), klien ambivalen tapi mau 
menimbang positif & negatifnya.  
3) Determination, klien mengakui kebutuhan untuk berubah tetapi 
tidak bnerkomitmen pada jalan untuk berubah.  
4) Action (tindakan), klien mengejar untuk berubah dan mengejar 
aktif tujuan konseling yang disepakati.  
5) Maintenance (pemeliharaan), klien mengintegrasikan 
perubahan kedalam cara baru untuk menjalani hidup. 
MI menitikberatkan pada sebuah semangat dan ketrampilan 
yang dimiliki konselor. Ketrampilan tersebut berupa 
mendengarkan  yang dilakukan bersama dengan empati yang tulus. 
Konselor bertindak sebagai seseorang yang apa adanya dan 
terbuka, serta mampu berpusat pada klien.  Lebih singkatnya MI 
adalah sebuah wawancara yang memberikan motivasi untuk 
memunculkan motivasi intrinsik klien yang selama ini terhambat, 
dengan tujuan berubah kearah maju dan mencapai tujuan. 
b. Komponen Motivational Interviewing  
Motivational Interviewing sebagai teknik dalam 
mengungkapkan motivasi intrinsik memiliki beberapa komponen. 
Miller dan Rollnick (Efford, 2017), menyebutkan tiga komponen 
MI, yaitu: 
1) Collaboration (Kerjasama) 
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara 
konselor dan klien untuk bekerjasama memunculkan 
memotivasi klien dengan cara supportive. Dengan adanya 
kerjasama antara konselor dan klien, diharapkan akan 
memudahkan proses pelaksanaan teknik untuk mencapai tujuan 
konseling.  
Menurut Rollnick et al, MI berasumsi bahwa kolaborasi 
atau kerjasama antara klien daan praktisi. MI membahas 
permasalahan yang lebih berfokus kepada tujuan yang khusus 
daripada metode yang berpusat kepada klien. Rollnick et al 
menegaskan bahwa MI melibatkan percakapan kolaborasi 
secara aktif dan proses pengambilan keputusan bersama antara 
konselor dan klien (Soderlund, 2010). 
2) Evocation (Membangkitkan/menggugah) 
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah 
motivasi klien akan mereka terdorong menuju perubahan. MI 
mengajari/membantu klien menemukan jalan yang harus 
ditempuh. Bukan menunjukkan jalan yang benar secara 
langsung. Menurut Rollnick (Soderlund, 2010), menjelaskan 
bahwa seorang praktisi/konselor berusaha mengaktifkan 
kembali motivasi dan sumber daya yang dimiliki klien menuju 
perubahan, bukan memberikan apa yang mereka inginkan. MI 
dilakukan secara berkelanjutan, dan konselor yang 
memperpanjang motivasi klien. 
Hal ini membutuhkan kesadaran klien untuk 
menghubungkan perilaku/perasaan klien dengan nilai-nilai 
yang selama ini dikhawatirkan. Missal klien merasa gengsi, 
namun disisi lain dia ingin berani dan tidak terpuruk dengan 
perasaan tersebut. Setelah klien menemukan titik perbedaan, 
maka klien dapat membangkitkan argument klien untuk 
berubah. 
3) Autonomy (Otonomi) 
Saat klien belum menemukan perbaikan diri yang 
diinginkan, konselor diperbolehkan untuk memberikan saran 
atau menginformasikan hal-hal yang membantu klien 
menemukan jalan keluar. Namun, kembali pada konsep awal, 
bahwa teknik ini berpusat pada klien. Sehingga konselor 
meletakkan tanggungjawab untuk berubah pada klien, dan 
menghormati segala kehendak klien.  
Hal ini berarti bahwa mengenali dan menghormati 
otonomi klien merupakan aspek penting dalam membantu 
mengubah perilaku klien (Soderlund, 2010). 
 
c. Prinsip Teknik Motivatinal Interviewing  
Miller dan Rollnick (2002) dalam (Efford, 2017), 
mengidentifikasikan empat prinsip umum MI, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Mengekspresikan Empati 
Mengekspresikan empati melibatkan kondisi-kondisi 
inti Rogers dan mengembangkan aliensi terapeutik yang kuat. 
Konselor professional harus menunjukkan sikap menerima 
klien tanpa syarat dan menggunakan ketrampilan 
mendengarkan reflektif dan aktif, untuk memastikan bahwa 
klien merasa dipahami, dan klien juga merasa signifikansi 
pikiran, perasaan, dan perilakunya sendiri. 
2) Mengembangkan Diskrepansi (Ketidaksesuaian) 
Konselor professional membantu klien secara terampil 
untuk memverbalisasikan atau menceritakan beragam pikiran, 
perasaan, dan konflik, sehingga klien dapat menetapkan 
diskrepansi-diskrepansi atau ketidakcocokan antara keinginan 
klien dan kejadian yang dialami klien. Untuk mempermudah 
mengembangkan diskrepansi  yang ada, Miller dan Rollnick 
mengusulkan agar konselor menggunakan seperangkat 
ketrampilan dasar yang disebut OARS yaitu Open Ended 
Questions, Affirmations, Reflections dan Summaries. OARS, 
sering disebut ketramplian konseling mikro, OARS adalah cara 
singkat untuk mengingat pendekatan dasar yang digunakan 
dalam motivational interview. Perilaku konselor inti yang 
digunakan untuk memindahkan proses kedepan dengan 
membentuk aliensi terapeutik dan memunculkan diskusi 
mengenai perubahan. 
a) Open Ended Questions (Pertanyaan terbuka) 
Menggunakan pertanyaan yang tidak mudah 
dijawab dengan “ya/tidak” atau jawaban singkat yang 
hanya berisi sepotong terbatas informasi yang spesifik. 
Pertanyaan terbuka ini mengundang elaborasi dan berpikir 
lebih dalam tentang masalah. Pertanyaan terbuka membantu 
konselor memahami sudut pandang klien dan memunculkan 
perasaan mereka tentang topic atau situasi tertentu. 
Pertanyaan terbuka memfasilitasi dialog, yang tidak dapat 
dijawab dengan satu kata dan tidak memerlukan respon 
tertentu. Menurut Najavits dalam (Kusumawardhani, 2018), 
pertanyaan terbuka bertujuan untuk mendorong klien 
melakukan sebagian besar pembicaraan, serta menghindari 
keputusan yang tidak tepat, dan komunikasi yang terus 
berlanjut.   
b) Affirmations (Penegasan) 
Pernyataan yang mengakui kekuatan klien. Hal ini 
membantu dalam membangun hubungan dan membantu 
klien melihat diri mereka menjadi lebih positif. Penggunaan 
afirmasi dapat membantu klien merasa bahwa perubahan itu 
mungkin, bahkan ketika upaya sebelumnya gagal. Afirmasi 
adalah suatu ketrampilan komunikasi untuk menekankan 
hal-hal yang positif dari klien. Pelaksanaan afirmasi berarti 
meneguhkan hal-hal positif yang sudah dilakukan klien 
sehingga klien merasa dihargai dan dipercayai oleh 
konselor.  Affirmations adalah elemen kunci dalam 
memfasilitasi prinsip motivational interview yaitu 
Supporting Self-Efficacy.  
c) Reflections (Ketrampilan melakukan refleksi)  
Mendengarkan salah satu ketrampilan yang paling 
penting dalam motivational interview. Reflections memiliki 
tujuan utama yaitu untuk membawa ke kehidupan dengan 
prinsip mengekspresikan Empati. Dengan mendengarkan 
dan reflektif tanggapan hati, klien merasa bahwa konselor 
memahami masalah dari sudut pandang mereka. Di luar ini, 
penggunaan strategis reflektif mendengarkan adalah 
intervensi inti dalam membimbing klien menuju perubahan, 
mendukung tujuan-aspek diarahkan dari motivational 
interview. 
 
Adapun hal-hal yang tidak disarankan dan dihindari 
dalam refleksi (Miller & Rollnick, 2012): 
(1) Memberi saran atau solusi tanpa diminta 
(2) Memerintah, mempengaruhi atau menggurui 
(3) Mangatakan setuju/tidak setuju, menghakimi atau 
menyalahkan 
(4) Mempermalukan, mengolok-olok atau memberi julukan 
(5) Menganalisa 
(6) Meyakinkan atau memberi simpatiMempertanyakan 
atau menggali informasi 
Berbagai perilaku diatas tidak disarankan saat 
mendengarkan aktif klien dan tidak dapat membantu dalam 
menggali data pada klien. Hal ini akan menghambat dalam 
mengarahkan klien untuk mendengarkan konselor, karena 
seolah-olah konselor yang paling mengerti kondisi klien. 
Juga dapat mengakibatkan klien dalam menyetujui 
pertanyaan konselor dengan cepat hanya untuk 
menyenangkan konselor, padahal dalam hatinya tidak 
sedang benar-benar ingin berubah. 
d) Summaries (Rangkuman) 
Kemampuan untuk meringkas secara berkala apa 
yang telah terjadi dalam sesi konseling. Meringkas terdiri 
dari pemilihan esensi dari apa yang telah diungkapkan klien 
dan mengkomunikasikannya kembali. Dalam hal ini 
menggunakan change talk  untuk mengungkapkan perasaan 
dan komitmen klien menuju perubahan dan menetapkan 
tindakan atas tujuannya. Miller & Rollnick, 2012 dalam 
(Kusumawardhani, 2018) berpendapat bahwa, ringkasan 
memperkuat apa yang telah dikatakan, menunjukkan bahwa 
anda telah mendengarkan dengan seksama, dan 
mempersiapkan klien untuk melanjutkan.  
3) Menerima resistensi 
Mengusulkan bahwa alih-alih menentang resistensi 
klien untuk berubah, konselor professional seharusnya 
mengakui bahwa resistensi adalah salah satu bagian penting 
dan lazim dialami dalam proses perubahan (Watson, 2011). 
Disini, penting untuk membantu klien untuk mengeksplorasi 
berbagai pro dan kontra terhadap perubahan, dan konselor 
bahkan dapat menambahkan plintiran dengan mengakui 
resistensi klien sambil menambahkan pemikiran tambahan atau 
me-reframe sesuatu yang mungkin sebelumnya tidak 
dipertimbangkan oleh klien, sehingga mengarahkan klien ke 
sebuah kemungkinan arah baru. Ketika menerima perubahan, 
sangat penting untuk tetap menempatkan klien sebgai pihak 
yang bertanggungjawab atas masalahnya dan atas resistensi 
untuk mengatasi masalah itu (Miller & Rollnick, 2002). 
4) Mendukung efikasi-diri  
(Miller & Rollnick, 2002), mendorong keyakinan klien 
dalam mendukung perubahan untuk memperbaiki kehidupan 
klien. (Lewis, 2014) mengatakan bahwa efikasi-diri dapat 
ditingkat dengan memerintahkan klien untuk berbagi cerita-
cerita tentang bagaimana klien mengatasi berbagai kendala dan 
mencapai kesuksesan di masa lalu. Dalam mendukung efikasi 
diri, konselor bisa menggunakan kembali change talk dan 
melihat kembali komitmen perubahan yang dilakukan klien. 
d. Kegunaan Teknik Motivational Interviewing 
Professional medis telah menerapkan MI dengan cukup 
berhasil. American Medical Association mendukung penggunaan 
MI untuk intervensi-intervensi intensitas rendah yang mendukung 
hasil-hasil terkait kesehatan (misalnya, mengurangi berat badan), 
sehingga Hardcastle, Taylor, Bailey, Harley dan Haggar (2013) 
mengeksplorasi penggunaan lima wawancara tatap muka MI 
selama sebuah intervensi intensitas rendah enam bulan pada 
pasien-pasien dengan penyakit kardiovaskular dan menemukan 
kemajuan substansial pada pasca penanganan untuk tekanan darah, 
berat badan, dan indeks massa tubuh (Efford, 2017). 
Penggunaan change talk adalah salah satu kekuatan MI, 
ketika OARS diimplementasikan untuk mendorong change talk, 
klien mengalami perubahan perilaku yang lebih tinggi. Significant 
other dapat memengaruhi change talk klien. Dalam suatu penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengurangi pemakaian alcohol 
(Apadoca, Magill, Longabaugh, Jackson, & Monti, 2013), 
partisipan yang significant othersnya terlibat dalam pembicaraan 
suportif lebih cenderung membuat pernyataan perubahan positif 
sendiri dan benar-benar mencapai derajat perubahan perilaku yang 
lebih tinggi (Efford, 2017). Jadi, dengan pengimplementasikan dan 
suplementasi melalui teknik Motivational Interviewing dapat 
memiliki hasil yang positif. 
e. Langkah Motivational Interviewing 
Dalam pelaksanaan teknik MI, terdapat tahap atau proses 
menurut Lewis (Efford, 2017) adalah sebagai berikut: 
1) Precontemplation (sebelum perenungan) 
Ditahap awal ini, klien belum melihat suatu kebutuhan 
untuk berubah. Motivasi intrinsik masih terhambat. 
2) Contemplation (perenungan) 
Pada tahap ini, klien mengalami ambivalensi yaitu suatu 
perasaan yang bertentangan secara tidak sadar. Namun, klien 
sudah mau menimbang antara sisi positif dan negative. 
3) Determination (penentuan) 
Setelah mengalami ambivalensi, klien menyadari secara 
positif bahwa perubahan itu perlu dilakukan tetapi belum 
merujuk kepada komitmen untuk mengambil jalan berubah.  
4) Action (tindakan) 
Tahap keempat, klien berkomitmen berubah dan 
melakukan usaha untuk menggapai tujuan konseling yang telah 
disepakati secara aktif. 
5) Maintenance (pemeliharaan) 
Setelah tindakan sudah ditentukan, dan berkomitmen 
untuk dikerjakan, selanjutnya klien menggabungnya segala 
perubahan tersebut kedalam cara baru untuk menjalani 
kehidupan. 
3. Konsentrasi Belajar 
a. Definisi Konsentrasi Belajar 
Menurut (Hakim, 2010), konsentrasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses pemusatan pikiran terhadap objek tertentu. 
Pada dasarnya konsentrasi merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengendalikan kemauan, pikiran, dan perasaan. Melalui 
kemampuan tersebut, seseorang akan mampu memusatkan 
sebagian besar perhatian pada objek yang dikehendaki. 
Pengendalian kemauan, pikiran, dan perasaan dapat tercapai 
apabila seseorang mampu menikmati kegiatan yang sedang 
dilakukan.  
Hal yang senada juga diungkapkan oleh (Gie, 1955), 
konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. 
Dalam belajar maka konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap 
suatu mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya 
yang tidak berhubungan dengan pelajaran tersebut.  
Menurut (Dimyati & Mudjiono, 2013), konsentrasi belajar 
merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. 
Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun 
proses belajar yang dilakukan. Untuk memperkuat perhatian pada 
pelajaran, guru perlu menggunakan bermacam-macam strategi 
belajar-mengajar, dan memperhitungkan waktu belajar serta 
selingan istirahat. Selanjutnya agar dapat berkonsentrasi dengan 
baik diperlukan beberapa usaha yaitu siswa hendaknya berminat 
atau mempunyai motivasi yang tinggi terhadap pelajaran, ada 
tempat belajar tertentu dengan kondisi yang bersih dan nyaman, 
mencegah timbulnya kejenuhan, meminimalisasi masalah-masalah 
yang dapat mengganggu, dan mempunyai semangat untuk 
mencapai hasil terbaik setiap kali belajar. 
Pendapat yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh 
(Slameto, 2003), mengungkapkan bahwa konsentrasi adalah 
pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan 
semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam hal belajar 
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata 
pelajaran tanpa mempedulikan hal lainnya yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran. Secara psikologis, jika seseorang mampu 
berkonsentrasi pada suatu objek maka segala stimulus lain yang 
tidak diperlukan tidak akan masuk ke dalam alam sadar (Rohani, 
2010). 
b. Cara Meningkatkan Konsentrasi 
Menurut Flanagen (Nuryana, 2010), mengungkapkan 
bahwa ada beberapa cara untuk meningkatkan konsentrasi, yaitu: 
1) Memberikan kerangka waktu yang jelas agar anak mengetahui 
dengan pasti berapa lama harus menyelesaikan. 
2) Mencegah anak agar tidak terlalu cepat berganti dari satu tugas 
ke tugas yang lain dengan cara membatasi pilihan. 
3) Mengurangi jumlah gangguan dalam ruangan. Penataan ruang 
harus disesuaikan dengan keefektifan proses belajar. 
4) Memberikan umpan balik dengan segera untuk memotivasi 
anak tetap belajar atau mengarahkan kembali perhatiannya 
pada tugas yang sedang dikerjakan. 
5) Merencanakan tugas yang lebih kecil dan memberikan sesi 
yang panjang. 
6) Menetapkan tujuan dan menawarkan hadiah untuk 
memotivasinya agar terus belajar. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
Menurut (Hakim, 2010), konsentrasi belajar seseorang 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang. Faktor internal merupakan faktor yang 
menentukan apakah seseorang dapat melakukan konsentrasi 
belajar secara efektif atau tidak. Berikut ini yang termasuk ke 
dalam faktor internal. 
a) Faktor jasmaniah  
Faktor jasmaniah meliputi kesehatan badan/fisik 
seseorang, antara lain : 
(1) kondisi fisik yang prima dan terhindar dari kuman serta 
penyakit, 
(2) cukup istirahat dan tidur, 
(3) mengonsumsi makanan yang memenuhi standar gizi 
yang seimbang, 
(4) panca indera dapat berfungsi dengan baik, serta 
(5) tidak menderita gangguan fungsi otak dan syaraf. 
b) Faktor rohaniah 
Faktor rohaniah terdiri dari: 
(1) Kondisi kehidupan yang cukup tenang,  
(2) memiliki sifat sabar dan konsisten, 
(3) taat beribadah sebagai unsur pendukung ketenangan, 
(4) tidak memiliki masalah yang berat, dan 
(5) memiliki kemauan keras serta tidak mudah putus asa. 
2) Factor Eksternal 
Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri 
seseorang. Yang termasuk ke dalam faktor eksternal antara 
lain: 
a) lingkungan sekitar yang cukup tenang, 
b) udara yang nyaman dan bebas dari polusi maupun bau-
bauan yang mengganggu kenyamanan, 
c) penerangan yang cukup, 
d) suhu di sekitar lingkungan yang menunjang kenyamanan 
dalam melakukan kegiatan yang memerlukan konsentrasi, 
dan dukungan dari orang-orang di sekitar. 
d. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Konsentrasi Belajar 
Seseorang yang memiliki konsentrasi belajar mampu 
menyerap informasi yang lebih mendalam dibandingkan dengan 
orang yang tidak berkonsentrasi dalam belajar. Selain itu, 
kebanyakan orang yang memfokuskan perhatian pada suatu 
kegiatan maka orang tersebut akan bersikap aktif untuk 
mempelajari objek yang dipelajari. (Makmun, 2005), menyebutkan 
bahwa konsentrasi belajar seseorang dapat diamati dari berbagai 
perilaku seperti: 
1) fokus pandangan: tertuju pada guru, papan tulis, dan media 
2) perhatian: memperhatikan sumber informasi dengan seksama, 
3) sambutan lisan (verbal response): bertanya untuk mencari 
informasi tambahan, 
4)  menjawab: mampu menjawab dengan positif apabila sesuai 
dengan masalah, negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, 
dan ragu-ragu apabila masalah tidak menentu, 
5) memberikan pernyataan (statement) untuk menguatkan, 
menyetujui, serta menyanggah dengan alasan atau tanpa alasan, 
dan 
6) sambutan psikomotorik, ditunjukkan oleh perilaku membuat 
catatan/menulis informasi dan membuat jawaban/pekerjaan. 
4. Anak Broken Home 
a. Pengertian Anak Broken Home 
Pasal 330 KUHP Perdata memberikan pengertian anak 
adalah orang yang belum dewasa dan seorang yang belum 
mencapai usia batas legitimasi hukum sebagai subjek hukum atau 
layaknya sebagai subjek hukum nasional yang ditemukan oleh 
perundang-undangan perdata. Dalam ketentuan hukum perdata 
anak mempunyai kedudukan sangat luas dan mempunyai peranan 
yang amat penting, terutama dalam hal memberikan perlindungan 
terhadap hak-hak keperdataan anak (Listyono, 2017). 
Menurut KBBI, 2013 dalam (Listyono, 2017), anak adalah 
seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum 
mengalami pubertas. Anak adalah bagian dari generasi muda 
sebagai salah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi 
dan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang memiliki peran 
strategis, serta memiliki ciri dan sifat khusus untuk memerlukan 
pembinaan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, mental, social, serasi, selaras, dan seimbang.  
(Retnowulan & Warsito, 2013), Keluarga merupakan faktor 
terpenting dalam perkembangan pribadi individu. Apabila terjadi 
suatu permasalahan dalam keluarga atau yang disebut juga dengan 
broken home maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
perkembangan psikologis anak. Broken home yang dimaksudkan 
menunjuk kepada kondisi keluarga yang tidak didukung oleh 
kenyamanan bagi para anggotanya yang dikarenakan faktor-faktor 
tertentu, misalnya faktor ekonomi, perceraian maupun perpisahan, 
perang dingin antar keluarga, serta ketiadaan dari salah seorang 
orang tua.yang terlihat pada perubahan perilakunya. 
Matinka, 2011 dalam (Listyono, 2017), mendefinisikan 
Broken Home adalah istilah untuk menggambarkan suasana 
keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalannya kondisi 
keluarga yang rukun dan sejahtera yang menyebabkan terjadinya 
konflik dan perpecahan dalam keluarga tersebut.  
Menurut (Sofyan, 2011), Broken home dapat dilihat dari 
dua aspek yaitu: 1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak 
utuh sebab salah satu dari kepala keluarga itu meninggal atau telah 
bercerai. 2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga 
itu tidak utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah,dan 
atau tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya 
orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara 
psikologis. Dari keluarga yang digambarkan diatas, akan lahir 
anak-anak yang mengalami krisis kepribadian, sehingga 
perilakunya sering salahsuai. Mereka mengalami gangguan 
emosional dan bahkan neurotik. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sebuah 
keluarga dikatakan broke home jika terdapat ayah atau ibu dalam 
kasus perceraian atau urusan lainnya. Kurangnya perhatian dari 
ayah atau ibu dapat menimbulkan anak menjadi kehilangan 
keteladanannya, dan dapat mengakibatkan anak menjadi frustasi, 
susah diatur, dan memiliki perilaku buruk karena mengalami 
penderitaan atau pengalaman traumatis akibat korban perpecahan 
keluarga. 
b. Dampak Keluarga Broken Home  
Menurut (Mu’awanah, 2012), dampak broken home dalam 
kondisi hubungan keluarga yang retak dan tidak harmonis, yaitu: 
1) Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang 
tuanya. Dikarenakan kurang adanya pengawasan orang tua 
terhadap anak yang berkaitan dengan sekolah, hubungan social, 
penggunaan waktu luang, sikap dan tingkah laku, organisasi 
yang dimasuki, pelaksanaan ibadah, dan semua aspek yang 
sering terjadi. 
2) Lemahnya kondisi keluarga, hal ini bisa menghabiskan waktu 
dengan anak, hingga nyaris hubungan dialog orang tua dengan 
anakpun berkurang. 
3) Unit keluarga yang tidak lengkap juga merupakan kondisi yang 
menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tua 
bercerai, salah satu meninggal dunia, atau dua-duanya 
meninggal dunia.  
c. Dampak Broken Home Terhadap Anak 
Keluarga yang tidak harmonis atau bahkan keluarga yang 
berantakkan (broken home) membawa dampak bagi anak, 
khsusnya perkembangan psikologis si anak. Berikut aspek-aspek 
yang berkaitan dengan dampak perceraian orang tua terhadap 
anaknya menurut (Priyana, 2011), diantaranya adalah: 
1) Karakter, sesuai atau tidaknya individu dalam mematuhi etika 
perilaku dan konsisten tidaknya individu dalam memegang 
pendirian atau pendapat. 
2) Sikap, respon terhadap objek di sekitarnya baik orang, benda, 
dan peristiwa, baik yang bersifat positif, negtif, atau bahkan 
ragu-ragu. 
3) Stabilitas emosional, kadar kestabilan reaksi emosional 
terhadap rangsangan dari lingkungan, seperti: mudah tidaknya 
tersinggung, marah, sedih, atau bahkan putus asa. 
4) Sosiabilitas, disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan 
interpersonal. 
Kondisi keluarga yang berantakan (broken home) dapat 
memicu dampak bagi anak seperti, anak akan menjadi malas untuk 
belajar, akan merasa tidak disayangi sebagai anak, dan anak merasa 
cemas atau khawatir akan kehilangan tempat untuk berlindung. 
Selain itu, perceraian juga dapat menyebabkan kehilangan 
pengalaman pada jiwa anak yang masih dalam masa pertumbuhan. 
Dikarenakan pengalaman pahit yang anak dapatkan di masa kanak-
kanak akan membentuk kepribadian mereka di masa dewasa. 
B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat penelitian yang relevan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Randi Abdul Rahman, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul Konseling dengan Teknik Behavioral dalam Menangani 
Gangguan Konsentrasi Belajar pada Anak Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder (ADHD) di Al-Firdaus World Class Islamic 
School Pabelan Sukoharjo. Penelitian ini menggunkan pendekatan 
kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dipilih menggunakan 
teknik criterion-based sampling, coordinator inklusi dan guru 
pendamping khusus. Hasil penelitian ini menunjukkan anak ADHD 
menerima pelayanan inklusi salah satunya melalui konseling dengan 
teknik behavioral. Dengan proses seperti tahap assasment (tes, 
observasi, dan wawancara), menentukan tujuan, mengimplementasikan 
teknik reward dan konsekuensi dan tahap evaluasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Roudlotul Jannah, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul Terapi Bermain untuk Meningkatkan Konsentrasi pada Anak 
Autis di SD Al-Firdaus Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengamatan langsung, wawancara, 
dan dokumentasi dari tiga subjek yaitu psikolog, terapis, dan guru 
pendamping, subjek penelitian ini adalah tiga anak autis di SD Al-
Firdaus Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan terapi bermain di SD Al-Firdaus Surakarta melalui 
tahapan pengkondisian anak, jenis permainan sesuai permasalahan dan 
karakteristik, pembimbing dari terapis dan evaluasi. Dengan berbagai 
macam permainan, mereka mengalami gangguan konsentrasi , ada 
yang konsentrasi dibawah 5 menit, ada yang dibawah 10 menit, bahkan 
ada yang dibawah 3 menit. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rifninda Nur Linasari dengan judul  
Upaya Peningkatan konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui 
Penerapan Teknik Kuis Tim Di Sd Negeri Sidomulyo Sleman Tahun 
Ajaran 2014/2015, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. Fokus penelitiannya tentang meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Sidomulyo dalam proses 
pembelajaran melalui penerapan teknik kuis tim. Penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian 
berjumlah 26 siswa. Data konsentrasi belajar siswa dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara. Selanjutnya, 
data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil akhir 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa meningkat 
melalui penerapan teknik kuis tim. Perbedaan penelitian yaitu pada 
fokus masalah dalam meningkatkan konsentrasi belajar pada anak 
broken home. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Octaniati dari Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
berjudul Peningkatan Konsentrasi Belajar dalam Pembelajaran PKn 
Melalui Penerapan Strategi Word Square Pada Siswa Kelas IIIA SD 
Al-Firdaus Surakarta. Fokus penelitiannya bertujuan untuk 
meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi word square. Subjek penelitian ini adalah 
peneliti yang bertindak sebagai guru kelas IIIA dan siswa kelas IIIA 
SD Al-Firdaus Surakarta yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini 
menggunakan teeknik analisis data deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik alur. Hasil akhir pada penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan konsentrasi belajar dengan presentase kenaikan 
kesiapan siswa dalam menerima informasi dan menggunakan strategi 
word square dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn pada siswa kelas IIIA SD Al-Firdaus tahun ajaran 
2013/2014. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Donny Adhi Candra dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
berjudul Bimbingan dan Konseling untuk Mengatasi Konsentrasi 
Belajar Rendah Siswa MTs N 4 Bantul Yogyakarta. Fokus 
penelitiannya bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan jenis 
layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi konsentrasi belajar 
rendah di MTs N 4 Bantul. Penelitian ini menggunakan penelitian 
lapangan (field research). Subyek penelitiannya adalah dua guru 
bimbingan dan konseling dan empat siswa kelas VIII pada tahun ajaran 
2017/2018. Hasil akhir dalam penelitian menunjukkan bahwa guru BK 
dalam mengatasi konsentrasi belajar rendah siswa MTs N 4 Bantul 
menggunakan layanan bimbingan belajar, layanan informasi, layanan 
konseling individu dan layanan konseling kelompok.  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Setyaningsih dari Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul Tingkat 
Konsentrasi Belajar Siswa Ditinjau dari Srategi Pra Pembelajaran pada 
Siswa Kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan 
kurangnya konsentrasi belajar siswa saat pelajaran dengan 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. 
Populasinya adalah seluruh siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura 
yang berjumlah 94 siswa dengan sampel 75 siswa dan sampel 44 
siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan cluster sampling. 
Hasil akhir pada penelitian ini adalah tingkat konsentrasi belajar siswa 
berdasarkan ukuran penerapan strategi sarapan yaitu 31,81% dengan 
rata-rata 144,09. Sedangkan tingkat konsentrasi belajar berdasarkan 
penerapan strategi interaktif yaitu 22,72% dengan rata-rata 143,4. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu maka penulis 
berupaya melakukan penelitan “Bimbingan Individu melalui Teknik 
Motivational Interviewing untuk Meningkatkan Anak Broken Home di 
Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo”, dalam penelitian 
ini penulis bertujuan untuk melihat proses bimbingan individu yang 
dilakukan oleh konselor atau para ahli, dikarenakan penulis beranggapan 
bahwa bimbingan individu amat diperlukan oleh anak terkhusus penerima 
manfaat. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
Konsentrasi belajar sangatlah penting dalam mewujudkan jalannya 
belajar agar lebih efisien dan berhasil. Khususnya pada penelitian ini 
adalah anak yang mengalami korban broken home di Panti Sosial Anak 
Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. Konsentrasi belajar adalah 
memfokuskan untuk tetap dalam satu pelajaran dan tidak memikirkan 
pelajaran yang lainnya dalam bersamaan. Atau dapat diartikan bahwa 
konsentrasi belajar adalah memusatkan pikiran atau perhatian untuk tetap 
pada satu objek atau satu mata pelajaran. Hal tersebut dapat menjadikan 
arti belajar yang berhasil dengan mengesampingkan apapun yang tidak ada 
kaitannya dengan apa yang sedang dipelajari, agar dapat meraih prestasi 
yang baik. 
Bimbingan individu merupakan upaya dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar pada anak korban broken home. Dalam penelitian ini 
selain konselor, pengasuh juga turut mendampingi dalam mengontrol, 
memberikan nasehat dan memotivasi kepada anak broken home tersebut 
dalam menghadapi permasalahan dan rasa frustasinya. Anak-anak broken 
home diberikan bimbingan individu  
melalui teknik motivational interviewing, kemudian diberikan pengertian 
pandangannya tentang masalah yang sedemikian rupa sehinga menjadi 
lebih dapat dipahami, lebih dapat diterima, atau lebih mungkin untuk 
diatasi. 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
Gambar 1. Kerangka berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bog 
dan Tyalor (Moleong, 2013), mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 
individu atau organisasi dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (Moleong, 2013), 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field research) dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, factual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara jelas dalam 
48 
meningkatkan konsentrasi belajar pada anak yang berasal dari keluarga 
broken home. 
Menurut (Moleong, 2013), penelitian lapangan (Field research) 
dapat dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau 
sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya 
adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau 
‘in situ’. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan 
pengamatan – berperan serta. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan 
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan 
dianalisis dalam berbagai cara. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo sebagai tempat penelitian: 
a. Di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1, Jl. Tanjung, 
Gempol, Ngadirejo Kec. Kartasura Kabupaten Sukoharjo, dan 
memiliki cabang di Kemasan, Polokarto, Sukoharjo, Jawa Tengah 
adalah tempat yang menaungi anak-anak yatim, piatu, yatim-piatu, 
dan dhuafa (tidak mampu). 
b. Karena terdapat permasalahan yang menarik untuk dikaji dan 
diteliti. Masalah yang berhubungan dengan kurangnya konsentrasi 
belajar anak broken home. Melihat pentingnya konsentrasi belajar 
dalam kebutuhan akademis sekolah anak, maka peneliti tertarik 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak broken home. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari bulan 
Juli-selesai. Dimulai dari pengajuan judul, penyusunan proposal, 
seminar proposal, pelaksanaan penelitian, dan ujian skripsi. 
No Kegiatan Bulan 
Jul Ags Sept Okt Nov Des Jan Feb 
1 Pengajuan Judul    √        
2 Penyusunan Proposal    √    √     √      
3 Seminar Proposal            √     
4 Penelitian            √     √     √  
5 Ujian Munaqosyah               √ 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel 
diambil berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2010). 
 Adapun subjek pada penelitian ini meliputi kriteria dibawah ini: 
1. Pembimbing 2 orang. Tujuannya adalah untuk mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik motivational 
interviewing untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak broken 
home di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
2. Anak broken home yang mendapat bimbingan individu melalui teknik 
motivational interviewing, dengan diambil sampel 2 anak dan 
berkriteria PM yang memiliki masalah dengan konsentrasi belajar. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan konsentrasi dalam 
belajar dan manfaat yang diterima. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara atau langkah yang paling 
utama dalam penelitian untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengamatan langsung (Moleong, 2013). 
Menurut Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2015), observasi 
adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah system yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik 
munculnya perilaku dan landasan suatu system tersebut. 
Sedangkan definisi observasi menurut Matthews dan Ross 
(Herdiansyah, 2015), yaitu proses mengamati subjek penelitian beserta 
lingkungannya serta melakukan perekaman dan pemotretan atas 
perilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan 
lingkungan sosialnya. 
Alasan peneliti dalam melakukan observasi yaitu untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk mengerti 
perilaku anak panti dan untuk evaluasi dari tahap-tahap bimbingan 
individu dengan teknik motivational interviewing. Beberapa informasi 
yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), kegiatan, 
objek, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan.  
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dengan pengertian 
yang lain, wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2013). 
Sedangkan definisi menurut Steward & Cash (Herdiansyah, 
2015), wawancara diartikan sebagai suatu interaksi yang didalamnya 
terdapat pertukaran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, 
kepercayaan, motif, dan informasi. 
Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam 
pengumpulan data menurut (Tanzeh, 2009), sebagai berikut: 
a. Wawancara terstruktur, wawancara yang sebagian besar jenis-jenis 
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya, termasuk urutan yang 
ditanya dan materi pertanyaannya. 
b. Wawancara tak berstruktur, wawancara yang tidak secara ketat 
telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaannya, 
urutan dan materi pertanyaan. 
Sedangkan jenis-jenis wawancara dalam penelitian kualitatif 
menurut (Hanurawan, 2016), sebagai berikut: 
a. Wawancara informal konvensional atau wawancara mendalam, 
wawancara yang bersifat spontan dan sangat tidak terstruktur. 
Dalam pelaksanaannya, pewawancara dan partisipan melakukan 
diskusi tentang sebuah topik yang kemudian diikuti pendalaman 
isu-isu yang muncul disekitar topik tersebut. Karena bersifat 
spontan dan sangat tidak terstruktur, maka peneliti perlu 
melakukan perekaman agar tidak kehilangan lacak. 
b. Wawancara terpimpin (guided interview), wawancara yang 
dilakukan  dengan cara pewawancara membawa rencana eksplorasi 
tentang topik-topik spesifik dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terbuka terbatas kepada partisipan. Topik-topik spesifik 
dan pertanyaan-pertanyaan terbuka terbatas itu sebelumnya sudah 
dikembangkan dan ditulis oleh peneliti dalam pedoman 
wawancara. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 
terstruktur, artinya penulis telah menyiapkan terlebih dahulu materi 
pertanyaan atau pedoman pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber yaitu kepala Panti Sosial Anak, Pengasuh, dan Anak dari 
keluarga broken home. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang sumber 
datanya dari dokumen pribadi yang berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010). 
Menurut (Herdiansyah, 2015), dokumentasi dibagi menjadi dua 
yaitu: 
a. Dokumen pribadi 
Bentuk dokumen yang dibuat dan dicatat sendiri oleh 
subjek penelitian, termasuk konten didalamnya, keterikatan emosi, 
afeksi, dan pikiran yang secara natural dituangkan subjek 
penelitian. Keterlibatan peneliti dalam dokumen pribadi sangatlah 
minim, bahkan pada bentuk-bentuk tertentu keterlibatannya bisa 
dibilang tidak ada. Contoh dari dokumen pribadi  antara lain 
catatan harian (diary), surat pribadi, autobiografi, dan karya sastra. 
 
 
b. Dokumen resmi 
Dokumen ini dikeluarkan oleh institusi atau professional 
yang kompeten, dimana didalamnya berisi catatan atau profil 
tertentu dari subjek penelitian. Contoh yang paling mudah adalah 
laporan hasil tes atau pemeriksaan psikologi, catatan medis/rekam 
medis dari dokter terhadap kondisi  pasien. 
Sedangkan menurut (Hanurawan, 2016), jenis-jenis 
dokumentasi adalah sebagai berikut: 
a. Dokumen pribadi 
Segala sesuatu dalam bentuk tulisan, foto, dan rekaman 
elektronik yang diciptakan untuk tujuan pribadi. Contoh dokumen 
pribadi antara lain adalah surat, diary, video atau foto. 
b. Dokumen resmi 
Segala sesuatu yang dalam bentuk tulisan, foto, dan 
rekaman elektronik yang diciptakan oleh sebuah institusi 
organisasi. Contoh dokumen resmi antara lain adalah majalah, 
koran, jurnal ilmiah, dan kurikulum sekolah. 
c. Data fisik 
Seluruh objek materiil hasil ciptaan manusia yang terdapat 
didalamnya informasi-informasi yang diperlukan dalam upaya 
mengungkap fenomena yang diteliti. Contoh data fisik antara lain 
adalah busana khas kelompok punk kota Malang, gedung kuno 
peninggalan zaman Kolonial Belanda, atau buku-buku. 
d. Data arsip penelitian 
Data yang digunakan untuk tujuan penelitian dan kemudian 
disimpan untuk dapat digunakan lagi. Contoh data arsip penelitian 
adalah Statistik Universitas Negeri Malang. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumen pribadi, 
yang artinya penulis menyediakan dokumen-dokumen sebagai bukti 
yang akurat dari subjek penelitian dengan dilampirkan dalam bentuk 
foto. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data 
atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek 
keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2013). 
Denzin dalam (Moleong, 2013), membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Pendapat tersebut diperjelas oleh Patton 
dalam (Moleong, 2013), triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu: 1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainnya 
membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Cara 
lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analis 
lainnya (Moleong, 2013). 
Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 
2013), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Dipihak lain Patton 
(Moleong, 2013) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dinamakannya 
penjelasan banding (rival explanation). 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk memeriksa keabsahan 
data, yakni menggunakan beragam sumber dalam satu penelitian. Sumber 
tersebut meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 
observasi, peneliti mengamati secara langsung bagaimana hubungan antar 
individu dan melihat bagaimana konsentrasi belajar anak broken home di 
panti asuhan tersebut. Dalam wawancara, peniliti mewawancarai dan 
mencari informasi secara mendalam untuk mengetahui kurangnya 
konsentrasi dalam belajar tersebut. Dan dokumentasi, peneliti 
melampirkan foto sebagai bukti adanya penelitian pada anak broken home 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar. 
F. Teknik Analisis Data 
Data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan dari 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk meningkatkan 
pemahaman peniliti tentang permasalahan yang sedang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan bagi peneliti dan bagi orang lain pada 
umumnya. Menurut (Sugiyono, 2010), analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
Dalam hal ini Nasution (Sugiyono, 2010), menyatakan bahwa 
analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data di 
lapangan Model Miles and Huberman.  
Model penelitian Miles and Huberman (Sugiyono, 2010), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction), merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema polanya. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan diri pada konsentrasi belajar anak 
broken home di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 
Sukoharjo, dengan melihat perilaku anak broken home, cara anak dari 
keluarga broken home mengatasi rasa frustasi dan menghadapi 
permasalahan yang ia hadapi, interaksi anak dari keluarga broken 
home dengan teman sebaya dan lingkungan panti atau sekolah. 
2. Penyajian data (data display). Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam model penelitian 
kualitatif penyajian data yang paling sering digunakan adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Namun selain itu pula penyajian data bisa 
pula dengan grafik, matrik, network (jejaring kerja), chart. Dalam 
penelitian ini peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi 
mengenai konsentrasi belajar anak broken home di Panti Sosial Anak 
Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo untuk menarik kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Display data atau 
penyajian data yang digunakan pada penelitian ini adalah dalam bentuk 
teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Dalam penelitian kualitatif kesimpulan merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi jelas, 
dapat berupa hungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan membandingkan konsentrasi belajar anak 
broken home sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan 
di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo yang 
diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 
teori yang berkaitan dengan tindakan dan permasalahan dalam penelitian 
ini). Kemudian dilakukan tahap penyederhanaan data yakni data-data yang 
terkumpul dirangkum agar memberikan gambaran yang jelas. Selanjutnya 
yaitu proses berfikir yang dimulai dari keputusan-keputusan kemudian 
data disimpulkan secara umum. Ketercapainya keberhasilan tindakan 
disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah ditetapkan. 
Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai anak diberi tindakan 
akan dibandingkan agar dapat diketahui adanya peningkatan konsentrasi 
belajar. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardahatilah  1 Sukoharjo 
Pendiri Panti Sosial anak asuh putra mardahatilah  1 Sukoharjo 
adalah ibu Siti Taurat Aly yang bertekad untuk mengurangi beban ibu-
ibu janda sekaligus agar anak-anak yatim, piatu, dan yatim piatu dapat 
hidup mendekati sejahtera bahkan sejahtera, juga bisa menikmati 
pendidikan seperti anak-anak lain. Pada tahun 1994 ibu Siti Taurat Aly 
mengajak tiga orang ibu rumah tangga, yang bernama ibu Endang 
Samiasih Mraja, ibu Parinah Sidas dan ibu Ani.  
Ibu Siti Taurat Aly bersama tiga orang ibu rumah tangga 
bekerja dan menolong anak yatim di rumah pinjaman (milik Bapak H. 
BH. Bajuri Bchk) di Windan, Makam Haji, Kartasura, Sukoharjo. 
Untuk menafkahi 18 anak asuh dan 3 pengasuh ibu Siti Taurat Aly 
menggadaikan sertifikat rumahnya ke Bank.  
Pada tanggal 10 Februari 1994, Panti Sosial anak asuh putra 
mardahatilah 1 Sukoharjo diresmikan oleh Nyonya Tedjo Suminto 
(Nyonya Bupati Kabupaten Sukoharjo). Setelah peresmian banyak 
warga sekitar yang bersedia menjadi donator. 
Pada tahun yang sama, pengurus menerima waqaf tanah dari 
ibu Hj Suratmi seluas 800 m
2
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diadakan peletakan batu pertama oleh bapak Tedjo Suminto (Bapak 
Bupati Kabupaten Sukoharjo) diatas tanah waqaf tersebut. 
Pada tahun 2001 ibu Siti Taurat  Aly membuka Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu (TKIT) Mardhatillah. TKIT tersebut sebagai 
lapangan kerja bagi anak asuh yang telah lulus SLTA dan dilanjutkan 
ke PGTK. Pada tahun 2005 ibu Siti Taurat Aly mendirikan SDIT 
Mardhatillah juga sebagai lapangan kerja bagi anak asuhnya. Hal 
tersebut didasari pada pengalaman ibu Siti Taurat Aly  sebagai pendiri 
Pusat Studi Wanita Universitas Muhammadiyah Surakarta, bahwa 
mencari tempat kerja sangat susah apalagi yang mencari adalah mantan 
anak-anak Panti Asuhan yang tidak memiliki uang. 
2. Landasan Hukum Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardahatilah  1 
Sukoharjo 
Panti Asuhan Mardhatillah sebagai tempat tinggal anak asuh; 
yatim, piatu, yatim-piatu dan dhuafa didirikan ibu Siti Taurat Aly 
berdasarkan rasa kemanusiaan, rasa kasihan, dan rasa tidak tega kalau 
anak-anak tersebut hidupnya menderita, sakit, dan sebagainya. 
Alangkah lamanya jika akan menolong harus mencari buku atau 
membaca untuk melihat dasar hukum. Apalagi menunggu peraturan 
Menteri  Sosial RI. 
Namun demikian untuk memenuhi persyaratan legalitas sebuah 
Panti  maka sangat perlu menggunakan dasar hukum. Dan pemerintah 
Republik Indonesia mengeluarkan dasar hukum agar tidak terjadi hal-
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hal yang tidak dikehendaki. Disamping itu pemerintah berkewajiban 
untuk membiayai fakir miskin, anak yatim dan anak terlantar (UUD 
1945 Pasal 34 Ayat 1). 
Dengan demikian Panti Sosial anak asuh putra mardahatilah  1 
Sukoharjo menggunakan dasar hukum berdasarkan pada: 
a. Undang-Undang Dasar Pasal 34 Tahun 1945 
b. UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
c. Permensos 107/HUK/2009 Pasal 1 Angka 3 
Disamping itu Panti ini telah mendapatkan pengesahan keputusan dari 
Menteri Hukum dan HAM, dan Surat Ijin Operasional dari Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
3. Visi, Misi dan Tujuan Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardahatilah  1 
Sukoharjo 
a. Visi 
Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, hak 
tumbuh kembang, hak perlindungan dan partisipasi agar dapat 
meraih masa depan yang lebih baik. 
b. Misi 
1) Pola asah, asih, asuh berorentasi pada Akhlakul Karimah 
2) Menyelenggarakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar anak; 
jasmani, rohani dan sosial 
3) Memberikan perlindungan kepada anak dari perlakuan yang 
membahayakan anak 
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4) Memfasilitasi anak agar memiliki lifeskill keterampilan hidup 
sesuai dengan bakat dan kemampuanya 
5) Menggalang modal untuk pengembangan usaha ekonomi 
produktif 
c. Tujuan  
Panti Sosial anak asuh putra mardahatilah  1 Sukoharjo 
bertujuan mengasuh, dan mengasih agar anak asuh menjadi percaya 
diri, cerdas, taqwa dan terampil, sehingga bermanfaat untuk diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, agama, dan Negara. 
4. Susunan Pegawai Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardahatilah  1 
Sukoharjo 
a. Ketua  : Saliha Yamusa, S.Pd.I 
b. Sekretaris  : 1. Nur Hikmah 
      2. Mujiyati, S.Pd 
c. Bendahara  : Mujiyati, S.Pd 
d. Bagian pendidikan : 1. Putri Suci Handayani 
 dan pelatihan   2. Abdul Rohim 
      3. Wahyu Maghfiroh 
e. Bagian Usaha : 1. Nurwanti, S.Pd 
 ekonomis produktif  2. Ayu Uma, S.Pd 
      3. Muhammad 
f. Bagian UKP : 1. Ibu Ismiyati 
      2. Fatimah 
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      3. Ratna 
g. Bagian Keislaman : 1. Suliyah, S.Pd.I 
      2. Wahyu Maghfiroh 
      3. Abdul Rohim 
h. Bagian Humas : 1. Qri Ishana Mukti Dewa 
      2. Adam Mohammad 
      3. Mujiyati, S.Pd 
      4. Maulud Masyudah 
5. Sarana dan Prasarana Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardahatilah  1 
Sukoharjo 
a. Sarana yang dimiliki Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 
1) Ruang kantor 
a) 2 set meja tamu  d)  1 almari cabinet 
b) 1 unit computer dan printer e)  2 buah kipas angin 
c) 3 meja pengurus  f)  2 jam dinding 
2) Ruang Aula 
a) 16  meja rapat   f)  1 white board 
b) 26 kursi rapat   g)  3 buah kipas angin 
c) 1 almari piala   h)  1 meja prasmanan 
d) 1 almari soundsystem  i)  1 jam dinding 
e) 1 tape dan micropon 
3) Ruang makan 
a) 3 meja makan   c)  1 rak peralatan dapur 
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b) 18 kursi makan  d)  2 almari alat-alat makan 
4) Ruang UEP 
a) 2 oven besar   c)  1 mixer 
b) 1 kompor gas   d)  loyan & alat kue kering 
5) Ruang UKP 
a) 1 tempat tidur   c)  2 kursi 
b) 1 rak obat 
6) Dapur 
a) 2 kompor gas   c)  1 buah rak piring 
b) 4 buah tabung gas 3 kg d)  2 dandang & alat dapur 
7) Kamar mandi 
a) 7 buah kamar mandi  c) 7 gayung 
b) 1 sanyo 
8) Kamar tidur 
a) 21 kamar tidur ( 12 putri, 4 putra & 5 pengasuh) 
b) 30 tempat tidur tingkat (15 putri & 15 putra) 
c) 24 tempat tidur (12 pengasuh & 12 anak asuh) 
9) Ruang jahit 
a) 6 mesin jahit layak pakai  e)  1 mesin border 
b) 4 mesin jahit tidak layak pakai f)  2 almari jahit 
c) 2 mesin obras layak pakai  g)  2 meja 
d) 1 mesin obras tidak layak pakai h)  5 kursi 
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10) Ruang belajar 
a) 5 meja belajar    c)  3 karpet 
b) 20 meja lesehan    d)  1 almari buku 
11) Mushola  
a) 1 kipas angin 
b) 1 rak Al-Qur’an 
12) Olahraga  
a) 1 set tenis meja   c)  Bola kaki 
b) Bola voli    d)  Kaset senam 
13) 2 lokal jemuran pakaian 
b. Prasarana yang dimiliki Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 
1) Tanah seluas 800 m2 
2) Gedung PSAA Mardhatillah 700 m2.  
B. Proses Bimbingan Dengan Teknik Motivational Interviewing 
1. Pembimbing  
Pembimbing yang biasa menangani permasalahan anak di 
Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo, berjumlah 4 
orang yaitu ibu Saliha Yamusa, S. Pd. I (pemilik PSAAPM 1 
Sukoharjo), ibu Nur Hikmah, S. Pd (pembimbing sekaligus guru di 
SMP Mardhatillah Sukoharjo), Ibu Risma Cahyaningsih 
(pembimbing sekaligus pengasuh PSAAPM 1 Sukoharjo), mbak Ayu 
Kurniawati (pembimbing sekaligus pengasuh panti PSAAPM 1 
Sukoharjo). 
8 
 
 
Dalam penelitian yang dilakukan, yang menangani 
permasalahan anak broken home untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar di PSAAPM 1 Sukoharjo yaitu Ibu Nur Hikmah, S.Pd dan ibu 
Risma Cahyaningsih. Subyek pertama, ibu Nur Hikmah, S.Pd adalah 
salah satu pegawai di PSAAPM 1 Sukoharjo sebagai Sekretaris di 
panti sekaligus guru di SMP Mardhatillah 1 Sukoharjo. Dan 
mendapat amanah sebagai pembimbing panti, selama menjalani tugas 
sebagai pembimbing Ibu Nur merupakan pembimbing yang ramah 
dan dekat dengan anak-anak (PM). Ibu Nur sering berbincang santai 
dan berkeliling baik di panti maupun pada saat di sekolah 
(observasi).  
Subyek kedua, yaitu Ibu Risma Cahyaningsih yang 
merupakan salah satu pengasuh yang sudah cukup lama di PSAAPM 
1 Sukoharjo. Ibu Risma mendapat amanah untuk menjadi 
pembimbing sekaligus yang meng-haandle anak-anak di panti. 
Pembimbing atau konselor sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan 
maupun dalam lingkup sosial, karena pembimbing harus memahami 
peserta didik atau penerima manfaat dengan baik dan memiliki 
kriteria tertentu. Penerima manfaat disini adalah siswa SMP yang 
berusia 11-15 tahun yang memiliki gangguan konsentrasi belajar 
akibat broken home.  
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2. Proses Bimbingan Individu dengan Teknik Motivational Interviewing 
untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Broken Home 
Saat proses pemberian bantuan berupa bimbingan kepada PM, 
permasalahan PM adalah anak dari broken home yang sudah ditinggal 
keluarganya sejak kecil. Jadi kurang mendapat kasih sayang dan 
perhatian dari kedua orang tuanya. Seperti yang diutarakan oleh 
pembimbing pertama, yaitu: 
“Yaa menurut saya, sebenarnya dia itu anaknya pinter, Cuma 
gimana yaa kurang mendapatkan perhatian gitu lo mbak, memang 
gak dapet perhatian dari ayahnya, karenakan ayahnya sudah cerai 
dengan ibuknya. Yaa dia kalo cerita hanya menceritakan kejelekan 
ayahnya saja.” (W1S1, NH, 28-35). 
 
Menurut pengakuan PM, orang tuanya berpisah karena kasus 
kekerasan dalam rumah tangga, dan itu membuat asumsi PM kepada 
ayahnya menjadi tidak baik. Berikut hasil wawancara dengan 
pembimbing: 
“F ditinggal ayahnya sudah besar kayaknya, memang menurut 
ceritanya kurang baik, katanya F ayahnya dan ibunya bercerai karena 
ayahnya  mrlkukan KDRT ini jadi buron polisi gitu lo mbak terus 
menghilang, jadi mungkin mikirnya F kok ayahku seperti itu gitu, 
terus dia itu menutup diri.” (W1S1, NH, 38-45). 
 
Dalam kondisi belajar PM kurang mampu mengikuti 
pembelajaran seperti teman-teman lainnya, hal ini dikarenakan 
kurangnya konsentrasi belajar PM pada pelajaran. Seperti yang telah 
disebutkan oleh pembimbing, yaitu: 
“Ada mbak, F ini anaknya sangat kurang untuk kosentrasi 
belajar dia  saat pelajaran terlihat malamun jika ditanya tidak bisa 
menjawab dan mendapatkan nilai dibawah rata-rata” (W1S1, NH, 
21-24). 
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Ibu Nur berusaha menampilkan empatinya dengan cara menjadi 
pendengar yang baik, agar PM merasa diterima apa adanya. Pemberian 
bantuan ini dilakukan tulus untuk membantu PM, sebagaimana dalam 
perkataan di bawah ini: 
“Kalau saya, saya berusaha menjadi pendengar yang baik 
dulu. Dengarkan cerita mereka dengan seksama. Yang paling penting 
empati mbak, empati ini harusnya dimiliki oleh kita sebagai 
pembimbing. Agar kita bisa memahami apa yang dirasakan PM. 
Kalau sudah gitu kan kita juga mudah untuk membantu mereka. PM 
juga akan nyaman dan terbuka saat cerita dengan kita. Pokoknya 
empati itu bener-bener poin yang penting. Kita juga harus 
memberikan perhatian penuh. Seperti kita benar-benar merasakan 
posisi mereka.” (W1S1, NH, 82-92). 
 
Dalam penggalian masalah PM, Ibu Nur melakukan beberapa 
tahap dalam bimbingannya. Hal yang dilakukan salah satunya dengan 
menggali masalah PM. Ibu Nur melakukan wawancara dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, sehingga PM mampu 
menceritakan masalahnya secara jelas. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil wawancara berikut ini:  
“dalam konseling itu kan ada tahapnya ya, jadi saya tidak 
langsung ke inti permasalah. Kita tanyakan dulu kabar dia secara umum, 
menanyakan hal-hal yang ringan, bagaimana kabarnya dek atau 
pertanyaan yang lain. Jangan sampai PM merasa tertekan dan tidak 
nyaman. Baru setelah itu kita perlu mencermati apa masalahnya. Baru 
menanyakan hal yang mendetail tentang permasalahan PM. Intinya kita 
bicara yang umum dulu, baru kemudian kita menanyakan ke hal yang 
khusus.” ( W1S1,NH, 150-162). 
 
Dalam menerima resistensi, memberikan evaluasi apa yang 
dirasakan PM, Ibu Nur melakukannya dengan mengeksplorasi berbagai 
pro dan kontra terhadap perubahan dan menggambarkan apa yang 
sesungguhnya terjadi dengan tetap menaruh rasa empati dan dorongan 
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agar PM menemukan apa yang harus ia lakukan.  Sebagaimana dalam 
perkataan di bawah ini: 
“Ya kita sebagai pembimbing tidak tinggal diam. Kita berikan 
motivasi dan arahan. Jangan langsung dikatakan kamu kurang PD, kamu 
belum berkembang. Jangan gitu.. jadi ya pelan-pelan dikasih gambaran, 
bahwa teman-teman yang lain bisa serius dalam belajar, bisa konsentrasi 
penuh saat pelajaran berlangsung, coba dihitung siapa yang 
memperhatikan dan tidak memperhatikan saat di kelas, nah berarti jika 
kamu belum bisa gak papa. Berarti kamu harus belajar pelan-pelan yang 
penting giat dan berusaha. Tetap semangat yaa...” (S1W1, NH, 168-
182). 
 
Ibu Nur menjelaskan bahwa tidak semua PM langsung bisa 
merubah perilaku atas kemauan pikirannya. Sehingga pelaksanaan 
teknik MI harus dilakukan secara berulang kali. Walaupun PM masih 
belum mampu untuk melakukan perubahan, Ibu Nur tetap menerima hal 
itu dan memberikan masukan agar lain kali bisa dicoba lagi. Hal itu 
dapat diketahui dari perkataan berikut ini: 
“memang tidak semua PM bisa langsung menerima. Bahkan 
motivasi yang diberikan harus berkali-kali diberikan. Tergantung 
PMnya kalau PMnya memang sudah ada kesadaran biasanya cepet. Ya 
kalau menemui PM yang belum bisa berubah ya pembimbing harus 
tekun dan sabar. Missal ketika pulang dia belum bisa berinteraksi 
dengan lingkungan, ya kita bilang yaudaa gak papa ya, memang agak 
sulit, besok dicoba lagi. Ya pelan-pelan ya dek..” (W1S1, NH, 184-195). 
  
Terakhir, Ibu Nur memberikan efikasi-diri atau perubahan, 
dengan memberikan sebuah pertanyaan atau dorongan agar PM 
bergerak untuk membuat rencana baru dalam mewujudkan 
keinginannya. Mendorong keyakinan PM dalam mendukung perubahan 
untuk memperbaiki kehidupan klien. Hal tersebut biasanya dilakukan 
setelah sekian kali diberikan motivasi. Adapun bukti lapangannya 
adalah sebagai berikut: 
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“Begini, seperti yang saya sampaikan tadi, motivasi itu tidak 
bisa dilakukan hanya sekali. Bahkan 4-5 kali baru bisa menyentuh. Ya 
yang saya lakukan jika tahap sudah hampir berhasil dengan bertanya 
kembali bagaimana hasil mencoba kemarin, apakah sudah berhasil?, 
Jika belum apa iya akan seperti ini terus? Punya gak harapan kedepan 
untuk membuat bangga keluarga? Akhirnya dengan begitu, mereka 
mikir dulu, ntaah langsung dipraktekkan atau tidak, biasanya kalo punya 
potensi diri yang bagus, ya biasanya dia baru berkata “iya bu, saya mau 
membahagiakan kedua orangtua, dan saya akan mencoba lagi” (W1S1, 
NH, 199-213). 
  
Dalam pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik 
Motivational Interviewing, pembimbing juga menggunakan 3 tahapan 
komponen yang terdapat dalam teknik tersebut, yaitu PM diajak 
berkerjasama/collaboration yang bertujuan.untuk menyelesaikan 
masalah yang dimiliki oleh PM dengan memunculkan motivasi, 
dengan kerjasama pembimbing dan juga PM diharapkan akan 
memudahkan proses pelaksanaan bimbingan. 
“Maksdunya kesepakatan gitu ya. Yaa ada mbak, bu nur 
sebagai guru, sekaligus pembimbing panti. Pasti ada peraturankan 
mba, dan dimana-mana sebenarnya juga ada peraturan kan yaa mbak. 
Ya sudah gampang nanti bu nur bilangkan kepada kepala sekolah. 
Kalau F ini anaknya tidak mau memperhatikan saat pelajaran, hanya 
main  saja. Tapi terus diulangin mbak, dan sampai kemaren itu sudah 
ada berubahan siih mbak ada kemajuan. Saya disinikan sebagai guru 
sekaligus pembimbing. Jika PM belum paham maka tugas saya 
adalah memahamkan mereka” (W1S1, NH, 151-165). 
 
Kemudian membangkitkan motivasi (evocation) yang masih 
tersimpan, pembimbing berupaya membantu PM menemukan jalan 
keluar untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, akan 
tetapi hal ini membutuhkan kesadaran PM. Dalam hal ini 
pembimbing berusaha mengaktifkan kembali motivasi bagi PM 
untuk menuju perubahan. 
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“Saya berikan pemahaman lebih mbak. Yaakan disini 
pembimbing harus berperan aktif, seperti anak yang terlihat sibuk 
sendiri saat dikelas, kurang memperhatikan atau fokusnnya 
teralihkan saya mendekati dan bertanya kenapa milih sibuk sendiri, 
kok tidak memperhatikan? Ada apa? Biasanya gak dijawab langsung 
Cuma diem saja, saya tanya lagi, kenapa? ada apa? Cerita saja sama 
ibuk, bilang kenapa kok sibuk sendiri tidak memperhatikan? Kita 
nanti main-main sambil belajar disini yaa jangan takut nanti ibu 
bimbing terus dampingi terus, ayo yang fokus yaa jangan sibuk 
sendiri, kita kan belajar bareng, diperhatikan” (W1S1, NH, 171-188). 
 
Apabila PM belum menemukan perbaikan diri yang 
diinginkan (autonomy), pembimbing diperbolehkan untuk 
memberikan saran atau membantu PM menemukan jalan keluar, 
sehinga PM mampu untuk berkonsentrasi belajar dengan baik 
dilingkungan sekitar. Disini pembimbing meletakkan tanggungjawab 
untuk berubah pada PM. 
“Jadi kami selalu menyarankan untuk berusaha semaksimal 
mungkin, selagi masih bisa dan biar kedepannya tidak menyesal. Si 
anak agar dapat menjadi lebih baik lagi mba dan nantinya dapat 
berguna bagi keluarga, masyarakat, dan Negara. Itu harapan kami 
mba. Itu harapan kami mba, agar anak mendapat masa depan yang 
lebih berarti lagi” (W2S2, RC, 97-109). 
 
Deskripsi hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari 
penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun   
bimbingan individu melalui teknik motivational interviewing untuk 
meningkatkan kosentrasi belajar  pada anak di Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardahatilah  1 Sukoharjo dideskripsikan sebagai berikut: 
Kegiatan bimbingan individu teknik MI di lakukan setiap hari 
senin sampai rabu pada jam istirahat yakni pukul 09:30 sampai jam 
10:00 WIB sebagai pengganti kegiatan pembelajaran. Dimana dengan 
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diadakannya kegiatan tersebut kosentrasi belajar anak akan menjadi 
lebih baik dengan sendirinya.  
Hal tersebut dibenarkan oleh  hasil  wawancara  dengan  Ibu 
Nur  pada  hari Selasa, 14 Januari 2020 selaku pembimbing. Kegiatan 
bimbingan individu teknik MI dilakukan setiap hari senin sampai rabu 
jam 09:30 WIB pada waktu jam istirahat. Sebelum melakukan 
bimbingan biasanya Ibu Nur memberikan arahan agar anak selalu aktif 
dan optimis. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi pada bulan Januari 
dilaksanakan pada hari sabtu ditanggal 11 Januari 2020 dan minggu  
kedua  tanggal  13  Januari  2020.  Kemudian tanggal 15 Januari 2020.  
Dan pelaksanaan bimbingan individu teknik MI dilaksanakan dari 
pukul 09.30 sampai selesai dengan batas waktu jam 10:00 WIB. 
Pelaksanaan bimbingan dimulai dengan mengidentifikasi 
masalah. Selanjutnya dilakukan dialog-dialog, yang dari dialog 
tersebut anak broken home merasa termotivasi. Hal ini dibenarkan 
dengan wawancara salah satu pembimbing. Bahwa pembimbing 
mengajak anak untuk berdiskusi atau bertanya-tanya ringan. Sebagai 
pembimbing juga harus mengerti apa yang dirasakan PM, saat PM 
berkeluh kesah hal yang pertama dilakukan adalah menerima PM apa 
adanya, menjadi pendengar yang baik, dan membantu PM secara tulus. 
Hal ini diperkuat dengan observasi pada hari Senin, 13 
Januari 2020 bahwa pembimbing juga mengajak PM untuk 
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berkomunikasi ringan, bertanya-tanya dengan basa basi. Mereka juga  
menjawab  apa  yang  ditanyakan  oleh  pembimbing  dengan sikap 
cuek. Kemudian pada saat pelaksanaan juga jelas bahwa PM 
diberikan motivasi agar kemampuan dalam kosentrasi belajarnya 
menjadi lebih baik lagi. Ke m u d ian  terlihat nilai pelajaran 
matematikanya jelek karena kurang konsentrasi, namun selang 
beberapa waktu sudah anak menjadi lebih baik dalam berkonsentrasi 
belajar. 
C. Analisis Data 
1. Pembimbing 
Motivasi wawancara (MI) adalah berpusat pada klien dan dipandu 
pendekatan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan untuk 
mengubah perilaku yang tidak pantas tertentu. Hal ini merupakan suatu 
cara terapis yang berpusat pada klien untuk mencapai perubahan perilaku 
dengan cara membantu klien mengeksplorasi dan mengatasi 
ketidakseimbangan. Klinisi melakukan treatment dengan klien melalui 
proses wawancara yang dapat membuat klien rileks. Proses klinisi ini 
dapat memotivasi klien agar secara perlahan klien dapat menyadari dan 
menginginkan serta melakukan perubahan perilaku (Kusumawardhani, 
2018). 
Adapun kualifikasi pembimbing yang menjadi faktor dalam 
terlaksananya bimbingan individu melalui teknik motivational 
interviewing, adalah pembimbing di PSAAPM 1 Sukoharjo 
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memberikan bantuan kepada penerima manfaat dalam penyelesaian 
masalah untuk terciptanya kehidupan yang sejahtera, namun belum 
dirasa mencukupi keterampilan dalam proses pemberian bantuan 
yang dimana paham pengetahuan mengenai fungsi, prinsip, 
pendekatan, dan terampil dalam melaksanakan berbagai jenis layanan 
bimbingan konseling. Pembimbing tidak memiliki kompetensi yang 
memadai. 
Untuk itu penulis mengajukan saran yang diharapkan dapat 
menjadi masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
penelitian ini. Demi kelancaran dan tercapainya pemberian bantuan 
agar memudahkan anak lebih cepat tanggap, perlu adanya tambahan 
pembimbing professional dibidang bimbingan konseling. Sehingga 
pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik motivational 
interviewing menjadi lebih mudah dan memberikan hasil yang 
diharapkan. 
2. Proses Bimbingan Individu dengan Teknik Motivational Interviewing 
untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Broken Home 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pembimbing yang 
mengatasi permasalahan penerima di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo, sesuai dengan teori diatas, bimbingan dengan 
teknik Motivational Interviewing yang terlaksana disana memberikan 
penghormatan penuh kepada PM. Hal tersebut dilakukan melihat kondisi 
PM yang berada dimasa perubahan dari anak menjadi remaja, yang belum 
mampu menstabilkan perasaan, kemauan dan pikirannya dalam memilah 
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yang baik dan tidak. Sehingga menjadi permasalahan dalam konsentrasi 
belajar.  
Pembimbing dalam mengatasi kurangnya konsentrasi PM adalah 
dengan menggunakan teknik motivational interviewing, yang dimana 
menggunakan tiga komponen penting dalam teknik tersebut, seperti  
collaboration (kerjasama), evocation (membangkitkan/menggugah) dan 
autonomy (otonomi). Dan dengan mengaplikasikan empat prinsip pada 
teknik motivational interviewing, yaitu mengepresikan empati, 
mengembangkan ketidaksesuaian, menerima resistensi, dan mendukung 
efikasi diri. 
Pembimbing melakukan bimbingan individu sesuai dengan 
masalah masing-masing PM yang konsepnya secara formal di ruang 
maupun disela-sela aktivitas sehari-hari seperti melakukan observasi 
mengamati dan berkeliling baik di sekolah maupun di panti.  
Bimbingan individu dengan teknik MI sebagai upaya untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar di Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatilah 1 Sukoharjo. Cara mengaplikasikan teknik MI didasarkan 
pada tiga komponen penting yaitu collaboration (kerjasama), evocation 
(membangkitkan/menggugah) dan autonomy (Efford, 2017). Dari kedua 
subyek penelitian yang melaksanakan bimbingan, mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan konseling teknik MI memuat tiga komponen. Pertama, 
pembimbing panti melakukan kerjasama penuh dengan PM untuk 
mencapai tujuan bersama. Pembimbing bertugas memberikan bimbingan 
dan PM sebagai penerima manfaat yang menuju tujuan yang sama. 
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Menurut Rollnick et al, MI berasumsi bahwa kolaborasi atau 
kerjasama antara klien daan praktisi. MI membahas permasalahan yang 
lebih berfokus kepada tujuan yang khusus daripada metode yang 
berpusat kepada klien. Rollnick et al menegaskan bahwa MI 
melibatkan percakapan kolaborasi secara aktif dan proses pengambilan 
keputusan bersama antara konselor dan klien (Soderlund, 2010). 
Kedua, evocation yang berarti pembimbing menggugah motivasi 
PM dengan cara memberikan gambaran keberhasilan orang-orang yang 
senasib dengan mereka. Baik dari alumni PSAAPM 1 Sukoharjo maupun 
orang lain yang bisa diangkat ceritanya. pembimbing memotivasi klien 
untuk menuju perubahan dengan beberapa referensi kesuksesan yang 
disampaikan. 
Menurut Rollnick (Soderlund, 2010), menjelaskan bahwa 
seorang praktisi/konselor berusaha mengaktifkan kembali motivasi dan 
sumber daya yang dimiliki klien menuju perubahan, bukan 
memberikan apa yang mereka inginkan. MI dilakukan secara 
berkelanjutan, dan konselor yang memperpanjang motivasi klien. 
Hal ini membutuhkan kesadaran klien untuk menghubungkan 
perilaku/perasaan klien dengan nilai-nilai yang selama ini 
dikhawatirkan. Missal klien merasa gengsi, namun disisi lain dia ingin 
berani dan tidak terpuruk dengan perasaan tersebut. Setelah klien 
menemukan titik perbedaan, maka klien dapat membangkitkan 
argument klien untuk berubah. 
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Ketiga yaitu memberikan otonomi kepada setiap PM. Konselor 
diperbolehkan untuk memberikan saran atau menginformasikan hal-hal 
yang membantu klien menemukan jalan keluar. Namun, kembali pada 
konsep awal, bahwa teknik ini berpusat pada klien. Sehingga konselor 
meletakkan tanggungjawab untuk berubah kepada klien, dan menghormati 
segala kehendak klien (Erford, 2017). 
Berdasarkan teori diatas, otonomi yang dilaksanakan di PSAAPM 
1 Sukoharjo sesuai dengan teori yang ada, yaitu dengan memberikan 
saran yang menunjang perubahan klien. Namun segala keputusan tetap 
dikembalikan kepada PM. Disamping hal tersebut, pembimbing juga 
diharuskan untuk membantu memberikan kesejahteraan PM berpengaruh 
terhadap cara pemberian saran. Saran yang diberikan dapat membantu 
dalam membangun dan meningkatkan konsentrasi belajar PM. 
Selain komponen MI, dalam pelaksanaan teknik MI. Terdapat 
cara untuk mengimplementasikan teknik ini dengan empat prinsip. 
Adapun empat prinsip yang diidentifikasikan oleh Miller dan Rollnick 
dalam (Erford, 2017) adalah mengekspresikan empati, mengembangkan 
ketidaksesuaian, menerima resistensi atau penolakan dan mendukung 
efikasi diri. 
Pertama, mengespresikan empati. Dalam teori disebutkan bahwa 
seorang konselor selama proses pelaksanaan mengungkapkan sikap 
empati, kehangatan, ketulusan dan anggapan positif tak bersyarat, 
sehingga membangun hubungan terapeutik dengan kuat (Erford, 2017). Di 
PSAAPM 1 Sukoharjo pembimbing mengekspresikan empati dengan 
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menjadi pendengar yang baik. Hal itu akan membuat PM merasa didengar 
dan dipahami. Sikap yang hangat ini membuat PM akan percaya dan 
mudah untuk menceritakan masalah hidupnya.  
Pembimbing memberikan perhatian penuh dan memperhatikan 
perkembangan PM, Sehingga ketika PM berkeluh kesah, pembimbing 
lebih mudah memahami apa yang PM rasakan. Sehingga prinsip 
mengekspresikan empati dijalankan dengan baik saat proses pelaksanaan 
bimbingan individu. Selain hal tersebut pembimbing juga berusaha 
menjadi pendengar yang baik saat PM berkeluh kesah. Serta memberikan 
ketulusan saat memberikan bantuan. 
Kedua, mengembangkan ketidaksesuaian. Konselor membantu 
klien dalam menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik 
sehingga klien menyadari ketidakcocokan antara keinginan klien dan 
kejadian yang dialami klien (Erford, 2017). Melaksanakan teknik MI 
memerlukan banyak ketrampilan dalam mensinkronkan ketidaksesuaian 
PM untuk memantapkan berubah menjadi lebih baik. Kedua subyek 
pembimbing melakukan keterampilan dengan mengungkapkan rasa 
simpati kepada PM. Saat PM berkeluh kesah tentang kebahagiaannya, SP 
berusaha menyelami apa yang PM rasakan. Bertugas sebagai seorang wali 
pengampu, dan lebih menganggap PM sebagai anaknya sendiri sehingga 
bantuan yang diberikan tulus untuk membantu PM. 
Prinsip ketiga, menerima penolakan untuk berubah, tidak semua 
klien langsung bisa mendapatkan motivasi dari dirinya. Namun mereka 
mengalami proses penolakan terlebih dahulu. Kondisi di lapangan 
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ditemukan bahwa memang tidak semua PM mudah untuk diberikan 
motivasi. Sehingga mereka sering menolak melakukan perubahan untuk 
kemajuannya. Teknik MI memiliki prinsip menerima klien apa adanya 
dan menerima segala penolakan. Oleh karena itu seorang pembimbing 
juga melakukan penerimaan atas penolakan PM untuk berubah. Namun 
sebagai pembimbing dapat memberikan umpan balik untuk mengarahkan 
PM memiliki motivasi yang lebih baik.  
Prinsip keempat yaitu mendukung efikasi diri. efikasi-diri dapat 
ditingkatkan dengan memerintahkan klien untuk berbagi cerita-cerita 
tentang bagaimana klien mengatasi berbagai kendala dan mencapai 
kesuksesan di masa lalu. Dalam mendukung efikasi diri, konselor bisa 
menggunakan kembali change talk dan melihat kembali komitmen 
perubahan yang dilakukan klien (Lewis, 2014). 
Berikut rincian analisis data bimbingan individu melalui teknik 
motivational interviewing untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
pada anak broken home, adalah sebagai berikut: 
a. Latar Belakang Permasalahan PM 
No. Responden Deskripsi Intisari 
1. Ibu Nur Kurangnya  perhatian  dari 
ayah (W1, S1: baris 33) 
  PM kurang 
mendapat perhatian 
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2. Ibu Risma Perilaku PM dan 
konsentrasi belajar kurang, 
PM  belum  termotivasi 
(W2, S2: baris 40) 
   PM belum 
termotivasi 
3. F - - 
4. K - - 
 
Kesimpulan kategori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu 
pembimbing dan juga PM yang ada di Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardahatilah 1 Sukoharjo, bahwa yang melatarbelakangi 
PM yaitu kurangnya perhatian dari orangtua dan belum 
termotivasi untuk menjadi lebih baik. Pada tahap  ini  
pembimbing  menyempatkan  diri untuk  membantu mengatasi 
permasalahan PM, dengan cara pembimbing mengetahui latar 
belakang masalah PM terlebih  dahulu. Dengan berbagai latar 
belakang PM seperti kurangnya perhatian dari salah satu 
orangtua karena broken home dan akhirnya anak tidak mampu 
berkonsenrasi baik dalam pelajarannya.  
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b. Penilaian Diri PM 
No. Responden Deskripsi Intisari 
1. Ibu Nur  Orangtua      memiliki  
masalah   pribadi 
sehingga berdampak 
kepada anak 
(W1,S1:baris 41) 
 PM      menutup      diri 
dengan lingkungan 
(W1,S1: baris 46). 
 
    Masalah    pribadi 
orangtua 
berdampak buruk 
kepada PM 
 
    PM menutup diri 
2. Ibu Risma PM  termasuk  orang  yang 
cuek, malu jika bertemu  
dengan  orang yang belum 
pernah ia jumpai (W2,S2: 
baris 15) 
PM     orang     yang 
pendiam 
 
Kesimpulan Kategori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu 
pembimbing dan juga PM yang berada di Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo, bahwa penilaian diri PM yaitu PM 
menutup diri dari lingkungan dan orang yang cuek sehingga 
berdampak pada kurangnya konsentrasi belajar dan kurang mampu 
menguasai mata pelajaran. 
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Pada dasarnya setiap orang pasti memiliki penilaian diri 
terhadap hidupnya, sehingga dapat mengontrol atau menempatkan 
diri terhadap lingkungan sekitar. Dalam hal ini PM memiliki 
permasalahan dalam hidupnya, permasalahan tersebut dikarenakan 
mereka adalah korban broken home yang memicu konsentrasi 
belajar PM. Dan pada akhirnya konsentrasi belajar PM tidak dapat 
berkembang. 
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c. Pelaksanaan Bimbingan Individu Teknik MI 
No
. 
Responden Deskripsi Intisari 
1. Ibu Nur Memberikan sikap empati, 
kehangatan, ketulusan dan 
menerima perubahan, serta 
memberi saran & mendorong 
PM untuk menjadi lebih baik    
(W1,S1:   baris 
90-120). 
Menyelesaikan masalah 
dengan memberikan 
pandangan dan kerja 
sama dalam menyelesaikan 
masalah (W1, S1: Baris 159-
170).   
Membangkitkan (evocation) 
semangat dengan memotivasi  
PM untuk konsentrasi belajar  
(W1,S1 : baris 193-205). 
Memberikan (autonomy), 
dalam menemukan jalan 
keluar (W1,S1: baris 215-221) 
  
 
 
 
 
 PM mendapat 
bimbingan dengan 
MI 
 
 
 
 
 PM diberikan 
bimbingan 
dengan 
komponen MI 
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2.  Ibu Risma Memberikan sikap empati, 
ketulusan dan anggapan 
positif tak bersyarat (W2,S2: 
baris 57-62) 
Memberi pemahaman kepada 
PM akan kewajiban sebagai 
siswa  ( W2,S2: baris 70) 
 PM mendapatkan 
perlakuan yang baik 
dan positif 
 
 
 PM mendapatkan 
pemahaman dan 
MI 
 
Kesimpulan Katergori Inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu 
pembimbing dan juga PM yang ada di Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardahatilah 1 Sukoharjo, dalam memberikan penanganan 
pembimbing memberikan sikap empati kepada PM. Sehingga PM 
dapat merasakan ketulusan pembimbing dalam membantu masalah 
PM, dan pembimbing juga  menjadi  pendengar  yang  baik  untuk  
mendengarkan keluh kesah dari PM. Sehingga pembimbing dapat 
mengerti masalah PM dan mampu memberikan saran serta motivasi 
untuk PM. 
Pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik MI 
menggunakan komponen dari teknik tersebut. Pembimbing akan 
mengupayakan penyelesaian masalah secara kerjasama hal  
tersebut  dilakukan  dengan  cara pembimbing mengajak PM  
untuk berkerjasama dalam mencapai perbaiakan diri dalam 
kosentrasi belajar. Pembimbing juga membangkitkan motivasi 
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pada PM, dan apabila kasus dirasa belum diselesaikan  maka  
pembimbing  diperboleh  untuk memberikan saran yang membantu 
PM menemukan jalan keluar. 
d. Cara Mengungkapkan Motivasi Yang Terpendam 
No. Reponden Deskripsi Intisari 
1 Ibu Nur Memberikan cerita dengan 
menggambarkan dirinya 
(W1,S1: baris 127-130) 
Memberikan pandangan      
bahwa setiap orang 
mempunyai cara konsentrasi 
belajar yang beda-beda,  dan 
mengajak PM mencoba 
untuk kosentrasi belajar        
(W2,S2: baris 140-142) 
  Mendapat 
gambaran dari 
pembimbing 
  Diberikan 
penegasan 
  PM mendapat 
pujian 
2 Ibu Risma - - 
3 F Saya mendapat bimbingan 
dengan motivational 
interviewing (W3,S3: 
baris 40) 
PM diberikan 
bimbingan individu 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K Saya diberi bimbingan MI 
agar mudah untuk 
beradaptasi dan kosentrasi 
belajar dengan baik 
(W4,S4: baris 20) 
PM diberikan MI 
untuk beradaptasi dan 
meningkatkan 
konsentrasi belajar. 
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Kesimpulan kategori inti: 
Bredasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu 
pembimbing dan juga PM yang ada di Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardahatilah 1 Sukoharjo dalam pemberian bimbingan 
individu, pembimbing memberikan MI dengan diberikan 
gambaran dari pembimbing, diberikan penegasan, juga 
diberikan pujian sehingga PM mampu untuk kosentrasi belajar 
dengan baik. 
PSAAPM 1 Sukoharjo menyediakan pembimbing untuk 
memberikan bimbingan individu maupun kelompok terhadap anak 
yang mengalami broken home. Dalam pemberian bimbingan 
individu PM diberikan motivational interviewing sehingga  dapat  
membangkitkan motivasi PM yang masih terpendam. Juga 
diberikan masukan atau saran  bahwa cara belajar seseorang 
dengan yang lain itu berbeda-beda. Akan tetapi apa yang sudah 
PM lakukan itu akan mendapat pujian, sehingga tidak membuat 
PM down. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan individu teknik MI 
dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu identifikasi masalah, 
yaitu menggali dan mendalami informasi tentang masalah yang 
dialami PM. PM harus jujur dan mengungkapkan perasaan dan masalah 
yang dialami agar proses bimbingan berjalan dengan lancar. 
Tahap kedua yaitu pendalaman masalah. Pendalaman masalah ini 
dengan menggali lebih dalam akar masalah yang terjadi pada PM. Tahap 
ketiga yaitu tindakan. Tindakan yang dilakukan setelah menyelesaikan 
apa masalah yang terjadi dan dari mana asalnya, maka pembimbing 
memberikan hal-hal positif dengan memotivasi, memberikan saran dan 
solusi kepada PM dan memantapkan diri untuk mencapai perubahan yang 
labih baik dan lebih kosentrasi belajar. 
PM mendapatkan bimbingan berupa teknik MI yang dilaksanakan 
melalui bimbingan individu. Teknik MI diimplementasikan melalui 
empat prinsip yaitu mengekspresikan empati  dengan  menjadi  pendengar  
dan sikap yang baik, memberikan evaluasi pemikiran PM, menerima PM 
apa adanya, mendukung keyakinan PM dalam mengembangkan diri.  
Pelaksanaan bimbingan individu teknik MI untuk meningkatkan 
kosentrasi belajar anak dipengaruhi oleh banyak hal. Ada faktor yang 
89 
2 
 
menghambat dan mendukung pelaksanaan teknik tersebut. Adapun faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan teknik MI ialah kompetensi dan 
kualifikasi pembimbing, keterbukaan individu, variasi masalah, dan 
lingkungan PM . 
B.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu 
terbatas dan kurang kooperatifnya anak yang dapat diwawancara, jumlah 
pembimbing yang kurang memadai dan kurangnya waktu yang 
disediakan oleh Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo. 
C.  Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak- 
pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran 
tersebut yakni: 
Demi kelancaran dan untuk memudahkan anak lebih cepat 
tanggap, memberikan tambahan pembimbing profesional dibidang 
bimbingan konseling. Sehingga proses pelaksanaan bimbingan individu 
melalui teknik Motivational Interviewing menjadi lebih mudah dan 
memberikan hasil yang diharapkan.  
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Alamat Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo 
2. Yang dilakukan PM dalam mengikuti bimbingan individu dengan teknik 
motivational interviewing 
3. Sikap PM saat berinteraksi dengan PM yang lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Pembimbing 
1. Apa maksud dan tujuan dari bimbingan individu? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik 
motivational interviewing? 
3. Apakah keluhan yang sering disampaikan oleh anak broken home? 
4. Bagaimana kondisi anak broken home saat belajar? 
5. Hal apa saja yang menjadi gangguan belajar saat di Panti? 
6. Kendala apa yang bapak/ibu hadapi saat memberikan bimbingan individu 
dengan teknik motivational interviewing? 
7. Saat proses bimbingan, bagaimana cara bapak/ibu mendukung PM 
berkomitmen untuk berubah menjadi lebih baik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4    Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Penerima Manfaat 
1. Sudah berapa lama adek tinggal di panti? 
2. Pernahkah adek mendapat bimbingan individu? 
3. Apakah adek mau  terbuka dan  mampu  mengungkapkan masalah pada saat 
mendapat bimbingan? 
4. Bagaimana bentuk bimbingan individu dengan teknik motivational 
interviewing yang adek dapatkan? 
5. Bagaimana tanggapan adek dengan adanya bimbingan individu dengan 
teknik motivational interviewing? 
6. Apa yang dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan 
individu dengan teknik motivational interviewing? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5   Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 1 
 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 11 Januari 2020 
Tempat                : Panti Sosial Anak Asuh Putra  Mardhatillah 1 
Sukoharjo 
 
Pada hari Sabtu, 11 Januari 2020 saya mengunjungi Panti Sosial Anak Asuh 
Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo yang berada di Jl. Sawo No. 27B Gempol, 
Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah. Saya berkunjung ke panti pada pagi hari jam 08.10 WIB, dan bertepatan 
dengan anak panti putri sedang melakukan pelatihan menjahit di ruang usaha 
ekonomis produktif lantai 2 bagian kiri Panti Sosial Anak Asuh Putra 
Mardhatillah 1 Sukoharjo. Disana saya melihat lengkap peralatan menjahit 
seperti; 6 mesin jahit, 2 mesin obras, 1 mesin border , 2 almari jahit, meja dan 
kursi. 
 Pelatihan menjahit ini diikuti siswi SMA anak panti, untuk membuat karya 
tangan yang dapat menghasilkan nilai jual. Selain itu anak panti yang lain juga 
membuat usaha pangan, seperti bakpao, kue kering yang nantinya akan 
menambah pembak ukan keuangan. Dan  nantinya akan dipasarkan hasil usaha 
mereka ke perumahan-perumahan warga. Anak-anak panti sudah diajarkan 
mandiri sejak mulai membak uki panti. Jadi sudah diajarkan bagaimana berbisnis, 
mengelola keuangan, dan juga bergotong royong untuk mencapai kesejahteraan 
bersama. 
Di Panti yang berada di Kecamatan Kartasura ini, terdapat 2 lantai dengan 
bagian kiri dan kanan, yang berisi ruang-ruang diantaranya; kantor panti sosial 
anak asuh yang biasa digunakan sebagai tempat menerima tamu, ruang UKP atau 
ruang usaha kesehatan panti digunakan bagi anak-anak panti yang sakit, kantor 
yayasan pengembangan Sumber Daya Wanita dan Anak Yatim, ruang UEP atau 
usaha ekonomis produktif digunakan sebagai pembuatan bakpao, dan kue-kue 
kering,  ruang menjahit, dapur, beberapa kamar tidur untuk anak panti, kamar 
mandi dan 1 mushola yang berada di depan. 
Di Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo ini juga 
terdapat berbagai kegiatan ekstra, seperti; senam pagi, muhadharah atau pidato, 
pelatihan nyablon, pelatihan tanaman hias, membuat telur asin, menjahit, 
pelatihan potong rambut dan rias wajah, qiroati, dan olahraga voli, tenis meja, 
juga bola kaki.  
Pada malam hari saya melihat dan mengamati proses bimbingan individu 
yang ada disana di saat itu ada anak di panggil pengasuh atau  pembimbing untuk 
ke kantor, pembimbing disana memberikan bimbingan individu pada anak 
menggunakan teknik motivational interviewing. Dalam bimbingan individu ini 
pembimbing menggali permasalah PM secara pelan-pelan dan memberikan 
kesempatan unutuk PM menceritakan permasalahannya yang sedang di alami. 
Selajutnya pembimbing meberikan bimbingan melalui tanya jawab kepada anak-
anak yang disertai dengan langkah-langkah, serta komponen yang ada pada 
teknik tersebut. Dan juga arahan sesuai permasalah  yang dialami PM, 
pembimbing memberi saran dan motivasi untuk PM agar bisa menghadapi 
permasalahannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6    Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 2 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Januari 2020 
Tempat : Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah 1           
Sukoharjo 
 
Pada hari Senin, 13 Januari 2020 saya mengunjungi Panti Sosial Anak 
Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo cabang yang berada di Kemasan, Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah. Saya berkunjung ke panti pada pagi 
hari jam 10.10 WIB,para murid sedang melakukan proses belajar, setelah  saya 
betemu dengan Ibu Nur Hikmah saya diajak untuk mengikuti proses pembelajaran 
dikelas. 
Saya melihat anak–anak begitu antusias mengikuti pelajajaran Ibu Nur 
Hikmah , namun ada beberapa anak yang terlihat malamun saja saat pelajaran. 
Dan beberapa anak tersebut sangat takut ketika diberi pertanyaan hanya diam 
karena mereka tidak bisa menjawab. Setalah materi selesai guru membuat soal 
untuk dikerjakan , dan sebagian  murid mendapat nilai bagus dan sebagian murid 
mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Setelah saya lihat nama-nama yang 
mendapatkan nilai dibawah  rata-rata adalah anak-anak yang berlatar belakang 
broken home . 
 
 
 Lampiran 7  Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 3 
 
Hari/tanggal  : Rabu, 15 Januari 2020 
Tempat  : Panti Sosial Anak Asuh Putra Mardhatillah  1 Sukoharjo 
 
Pada hari Rabu, 15 Januari 2020 saya berkunjung ke Panti Sosial Anak 
Asuh Putra Mardhatillah 1 Sukoharjo yang bertempat di cabang, tepatnya berada 
di Kemasan, Polokarto, Kabupaten Sukoharjo.  Jam menunjukkan waktu 09.30 
WIB dan anak-anak Panti yang sekolah sedang istirahat. Disana saya melihat 
bimbingan individu dengan teknik motivational interviewing yang dilakukan 
diruang kelas.  
pelaksanaan bimbingan individu teknik MI menggunakan 3 komponen 
yang terdapat dalam teori motivational interviewing. Kemudian pada saat 
pelaksanaan juga jelas bahwa PM diberikan motivasi agar kemampuan dalam 
kosentrasi belajarnya menjadi lebih baik lagi. Ke m u d ia n  terlihat nilai 
pelajaran matematikanya jelek karena kurang konsentrasi, namun selang beberapa 
waktu  sudah  anak menjadi lebih baik dalam berkonsentrasi belajar. 
Saya melihat bagaimana guru yang pada saat itu memberikan motivasi 
pada anak-anak, agar tetap semangat dalam belajar. Dan sayapun melihat 
bagaimana anak-anak berpartisipasi dalam hal itu, saat terdapat anak yang lelah, 
ngantuk, dan kurang bersemangat, sesekali guru melakukan ice breaking untuk 
memacu semangat si anak kembali seperti semula. Terlihat pada ekspresi anak-
anak yang langsung berubah ceria, momen game seperti inilah yang ditunggu 
anak-anak. Dan hal ini efektif untuk membangkitkan semangat si anak lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8  Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1.S1) 
Nama              : Nur Hikmah, S. Pd 
Jabatan           : Pembimbing PSAAPM 1 Sukoharjo 
Hari/tanggal    : Senin, 13 Januari  2020 
Pukul                : 11:30 WIB 
Tempat     : PSAAPM 1 Sukoharjo  
 
Keterangan     : 
I                      : Interviewer (dicetak tegak)  
R                     : Responden (dicetak miring) 
 
Baris Ket. Verbatim Tema  
 
 
 
 
5 
 
 
I (ketuk pintu dan membuka pintu) 
Assalamu’alaikum, Buk. 
Opening  
R Wa‟alaikumus salam mbak.  
I Mau wawancara dengan ibu boleh?  
R Oh yaa mbak boleh, mari silahkan 
duduk. 
(tersenyum dan mempersilahkan duduk) 
 
  
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terimakasih bu, sebelumnya maaf 
mengganggu waktunya sebentar ya bu. 
Sebelumnya perkenalkan saya Siti 
Nurjannah mahasiswa BKI IAIN 
Surakarta, saya akan melakukan 
penelitian untuk tugas akhir saya disini 
bu, karena saya tertarik melakukan 
penelitian di Panti ini. 
 
R Ooo begitu iya mbak, ini yang mau diteliti 
tentang apa mbak? 
 
 
 
I 
 
 
 
Tentang kosentrasi belajar buk, nah dalam 
kasus ini adakah disini anak- anak yang 
kurang konsentrasi saat belajar buk? 
 
R Ada mbak, F ini anaknya sangat kurang 
untuk kosentrasi belajar  dia  saat 
pelajaran terlihat malamun jika ditanya 
tidak bisa menjawab dan mendapatkan 
nilai dibawah rata-rata. 
Konsentrasi 
belajar kurang 
25 
 
 
 
I Setelah ibuk sudah mengamati, menurut 
pandangan ibuk bagaimana cara mereka 
menilai dirinya dan kehidupannya? 
 
R Yaa menurut saya, sebenarnya dia itu  
 30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
anaknya pinter, Cuma gimana yaa kurang 
mendapatkan perhatian gitu lo mbak, 
memang gak dapet perhatian dari 
ayahnya, karenakan ayahnya sudah cerai 
dengan ibuknya. Yaa dia kalo cerita 
hanya menceritakan kejelekan ayahnya 
saja. 
I Apakan F ditinggal ayahnya dari kecil 
buk? 
 
R Tidak kok mbak, F ditinggal ayahnya 
sudah besar kayaknya, memang menurut 
ceritanya kurang baik, katanya F ayahnya  
dan ibunya bercerai karena ayahnya  
mrlkukan KDRT ini jadi buron polisi gitu 
lo mbak terus menghilang, jadi mungkin 
mikirnya F kok ayahku seperti itu gitu, 
terus dia itu menutup diri. Padahal 
sebenare kalo pun F tidak ceritakan 
ketemen-temen sama guru-guru yang lain 
tidak ada  yang  tau kan mbak. 
Sebenernya mamahnya itu perhatian luar 
biasa mbak, bayangkan dari lampung 
setiap bulan sekali suruh kesini langsung 
Latar Belakang 
anak broken 
home 
  
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
besoknya berangkat padahal biaya 
lampung kesini kan mahal, 
I 
 
Oohhh njeh buk. Lalu bagaimana cara  
ibuk mengatasi rendahnya konsentrasi 
belajar klien atau anak tersebut ? 
 
R 
 
 
 
 
 
Kalau sebagai gurukan kita harus 
memberi pengertian, membimbing, 
memotivasi dan mensuport dia, yaa 
bagaimana caranya kitakan sebagai wali 
kedua kalau disekolah mbak, yaa kalau 
saya juga ngomong apa adanya mbak.. 
 
I 
 
 
 
Oh yaa buk, kondisi klien yang seperti apa 
yang ibu ampu saat bimbingan motivasi 
berlangsung? 
 
R 
 
 
 
 
 
 
Anak yang mengikuti bimbingan motivasi 
adalah anak mempunyai latar belakang 
broken home dan kebanyakan mereka 
suka melamun dan menyebabkan 
konsentrasi belajar mereka rendah . 
Kalau saya, saya berusaha menjadi 
pendengar yang baik dulu. Dengarkan 
cerita mereka dengan seksama. Yang 
paling  penting empati mbak, empati ini 
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80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
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95 
 
 
 
 
 
harusnya dimiliki oleh kita sebagai 
pembimbing. Agar kita bisa memahami 
apa yang dirasakan PM. Kalau sudah 
gitu kan kita juga mudah untuk 
membantu mereka. PM juga akan 
nyaman dan terbuka saat cerita dengan 
kita.  
Kalau saya, saya berusaha menjadi 
pendengar yang baik dulu. Dengarkan 
cerita mereka dengan seksama. Yang 
paling penting empati mbak, empati ini 
harusnya dimiliki oleh kita sebagai 
pembimbing. Agar kita bisa memahami 
apa yang dirasakan PM. Kalau sudah 
gitu kan kita juga mudah untuk 
membantu mereka. PM juga akan 
nyaman dan terbuka saat cerita dengan 
kita. Pokoknya empati itu bener-bener 
poin yang penting. Kita juga harus 
memberikan perhatian penuh. Seperti 
kita benar-benar merasakan posisi 
mereka. Saya melakukan bimbingan 
kepada anak- anak melalui pendekatan, 
 
 
 
 
 
 
 
Mengekspresikan 
Empati 
  
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
karena kondisi anak tersebut, kemudian 
saya berkomunikasi langsung dengan 
anak. Dengarkan cerita mereka dengan 
seksama. Yang paling penting empati 
mbak, empati ini harusnya dimiliki oleh 
kita sebagai pembimbing. Agar kita 
bisa memahami apa yang dirasakan 
PM. Kalau sudah gitu kan kita juga 
mudah untuk membantu mereka. PM 
juga akan nyaman dan terbuka saat 
cerita dengan kita. Pokoknya empati itu 
bener-bener poin yang penting. Kita 
juga harus memberikan perhatian 
penuh. Seperti kita benar-benar 
merasakan posisi mereka. 
Saya melakukan bimbingan kepada 
anak- anak melalui pendekatan, karena 
kondisi anak tersebut minder, kemudian 
saya berkomunikasi langsung dengan 
anak dibuat senyaman mungkin agar 
anak bisa  menerima apa yang diberikan 
pembimbing. Saya hanya melakukan 
pendekatan pada anak langsung, dengan 
  
 
 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
 
 
 
mendekati anak, merangkul agar merasa 
nyaman dan tenang, dengan begitu kan 
anak bisa sadar diri dan dapat memilik 
pilihan hidupnya untuk kedepannya 
mbak, bahwasannya kita itu tidak bisa 
hidup sendiri, manusia itu makhluk 
sosial, saya juga selalu memberikan 
arahan pengertian, motivasi seperti itu, 
agar tumbuh rasa  percaya diri dan 
semangat untuk bisa lebih konsentrasi 
pada pelajaran dengan lingkungan 
sekitarnya mbak. 
I Bagaimana cara ibu untuk 
mengungkapkan motivasi dalam diri PM 
yang masih terpendam? 
 
   
R Setelah mereka menyadari dan 
memahami itu, gali semangat mereka 
untuk kosentrasi belajar. Sadarkan 
bahwa setiap orang mempunyai cara 
kosentrasi belajar   yang berbeda-beda 
dan kita harus mengembangkannya. 
Setelah itu ajak mereka mencoba mbak. 
Cara 
mengungkapkn 
motivasi yang 
terpendam 
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160 
 
165 
 
 
 
 
170 
Jangan langsung yang berat, tp ke hal-
hal kecil dulu. Setelah mereka mampu 
kosentrasi belajar  maka pujilah mereka 
agar mereka merasa dihargai. 
 
 
I Lalu untuk penggalian masalah pada PM 
gimana buk? 
 
R dalam konseling itu kan ada tahapnya 
ya, jadi saya tidak langsung ke inti 
permasalah. Kita tanyakan dulu kabar 
dia secara umum, menanyakan hal-hal 
yang ringan, bagaimana kabarnya dek 
atau pertanyaan yang lain. Jangan 
sampai PM merasa tertekan dan tidak 
nyaman. Baru setelah itu kita perlu 
mencermati apa masalahnya. Baru 
menanyakan hal yang mendetail tentang 
permasalahan PM. Intinya kita bicara 
yang umum dulu, baru kemudian kita 
menanyakan ke hal yang khusus. 
Penggalian 
Masalah 
I Bagaimana cara ibu mengevaluasi diri 
PM agar konsisten untuk berubah? 
 
R Ya kita sebagai pembimbing tidak 
tinggal diam. Kita berikan motivasi dan 
Menerima 
Resistansi 
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arahan. Jangan langsung dikatakan 
kamu kurang PD, kamu belum 
berkembang. Jangan gitu.. jadi ya pelan-
pelan dikasih gambaran, bahwa teman-
teman yang lain bisa serius dalam 
belajar, bisa konsentrasi penuh saat 
pelajaran berlangsung, coba dihitung 
siapa yang memperhatikan dan tidak 
memperhatikan saat di kelas, nah berarti 
jika kamu belum bisa gak papa. Berarti 
kamu harus belajar pelan-pelan yang 
penting giat dan berusaha. Tetap 
semangat yaa...  
I Apakah semua PM bisa langsung 
berubah menjadi yang diharapkan buk? 
 
R Memang tidak semua PM bisa langsung 
menerima. Bahkan motivasi yang 
diberikan harus berkali-kali diberikan. 
Tergantung PMnya kalau PMnya 
memang sudah ada kesadaran biasanya 
cepet. Ya kalau menemui PM yang belum 
bisa berubah ya pembimbing harus tekun 
dan sabar. Missal ketika pulang dia 
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belum bisa berinteraksi dengan 
lingkungan, ya kita bilang yaudaa gak 
papa ya, memang agak sulit, besok 
dicoba lagi. Ya pelan-pelan ya dek..  
I Untuk mendorong PM agar berkeyakinan 
untuk melakukan perubahan, apa yang 
ibu lakukan? 
 
R Begini, seperti yang saya sampaikan 
tadi, motivasi itu tidak bisa dilakukan 
hanya sekali. Bahkan 4-5 kali baru bisa 
menyentuh. Ya yang saya lakukan jika 
tahap sudah hampir berhasil dengan 
bertanya kembali bagaimana hasil 
mencoba kemarin, apakah sudah 
berhasil?, Jika belum apa iya akan 
seperti ini terus? Punya gak harapan 
kedepan untuk membuat bangga 
keluarga? Akhirnya dengan begitu, 
mereka mikir dulu, ntaah langsung 
dipraktekkan atau tidak, biasanya kalo 
punya potensi diri yang bagus, ya 
biasanya dia baru berkata “iya bu, saya 
mau membahagiakan kedua orangtua, 
Mendukung 
Efikasi-diri 
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dan saya akan mencoba lagi. 
I Bagaimana hubungan kerjasama antara 
ibuk dengan PM? 
 
R Maksdunya kesepakatan gitu ya. Yaa ada 
mbak, bu nur sebagai guru, sekaligus 
pembimbing panti. Pasti ada 
peraturankan mba, dan dimana-mana 
sebenarnya juga ada peraturan kan yaa 
mbak. Ya sudah gampang nanti bu nur 
bilangkan kepada kepala sekolah. Kalau  
F ini anaknya tidak mau memperhatikan 
saat pelajaran, hanya main  saja. Tapi 
terus diulangin mbak, dan sampai 
kemaren itu sudah ada berubahan siih 
mbak Ada kemajuan. Saya disinikan 
sebagai guru sekaligus pembimbing. Jika 
PM belum paham maka tugas saya 
adalah memahamkan mereka. 
Collaboration 
 
 
 
 
235 
I Ini buk, kadang kan saat pembimbing 
memberikan bimbingan tidak semua PM 
manut dengan apa yang disampaikan 
njenengan. Lalu apa yang ibuk lakukan 
saat PM menolak untuk berubah? 
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    R Saya berikan pemahaman lebih mbak. 
Yaakan disini pembimbing harus 
berperan aktif, seperti anak yang terlihat 
sibuk sendiri saat dikelas, kurang 
memperhatikan atau fokusnnya 
teralihkan saya mendekati dan bertanya 
kenapa milih sibuk sendiri, kok tidak 
memperhatikan? Ada apa? Biasanya gak 
dijawab langsung Cuma diem saja, saya 
tanya lagi, kenapa? ada apa? Cerita saja 
sama ibuk, bilang kenapa kok sibuk 
sendiri tidak memperhatikan? Kita nanti 
main-main sambil belajar disini yaa 
jangan takut nanti ibu bimbing terus 
dampingi terus, ayo yang fokus yaa 
jangan sibuk sendiri, kita kan belajar 
bareng, diperhatikan. Ayoo yang fokus, 
ini ibu ada cerita, yaa saya ceritakan 
tentang dirinya mbak tapi dengan 
gambaran orang lain, seperti yang sudah 
saya ceritakan tadi diawal. Gimana kalo 
ada anak yang kaya gini modelnya tidak 
mau memperhatian tapi malah sibuk 
Bimbingan 
individu 
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sendiri sakit hati tidak gurunya? Yaa 
sakit buk, lha disini ada tidak yang 
seperti itu, tidak ada buk, lhaa kalo tidak 
ada itu kamu ngapain malah sibuk 
sendiri tidak memperhatikan? Ya ini 
cuma ini buk begitu alasannya. 
Terus juga kadang saya kalo diajak 
dia kemana gitu pura-pura saya tidak 
memperhatikannya mbak, saya 
alihkan perhatian saya kehal yang 
lain, anaknya sadar kok bu nur kaya 
gitu ke saya. Saya jawab sakit kan 
diperhatiakan makanya kamu jangan 
seperti itu kalo tidak mau dicuekin. 
Begitu contohnya mbak yang saya 
berikan, tapi setiap anakkan berbeda-
beda yaa ada yang saya dekati langsung 
merespon baik, jadi peran utama 
pembimbing dan dukungan orang tua 
serta lingkungan. 
    I Ok buk. Mungkin cukup dulu utnuk hari 
ini. Terimakasih sudah banyak 
membantu buk.. (sambil tersenyum) 
Penutup  
   
    R Ohh iya mbak. Saya seneng kok bisa 
membantu  sebisa saya. Kalau masih ada 
hal lain hubungi saja yaa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8:  Laporan Hasil Wawancara  
 
TRANSKIP WAWANCARA 2 
(W2S2) 
Narasumber : Risma Cahyaningsih 
Alamat : Sukoharjo 
Jabatan : Pembimbing PSAAPM 1 Sukoharjo 
 Hari/tanggal : Rabu, 15 Januari 2020 
Tempat : PSAAPM 1 Sukoharjo 
 
Keterangan: 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I Assalamu’alaikum buk.. Opening  
R Wa’alaikumsalam, silahkan masuk dek.  
I Oiya buk terimakasih, sebelumnya 
perkenalan nama saya Siti Nurjannah 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta. Kedatangan 
saya kemari ingin wawancara terkait masalah 
skripsi saya buk..  
 
R Oo iya gimana mba, apa yang perlu 
ditanyakan? 
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I Apakah disini ada anak yang mengalami 
kesulitan dalam belajarnya buk? 
 
R 
 
 
 
 
 
Iya ada mba, bahkan ada beberapa yang 
emang ga gagas gitu sama pelajarannya 
mba. K itu anaknya tu cuek kalo sm orang 
lain, cuek banget mba dan kalo belajar itu 
cenderung main asyik sendiri kalo ga ya 
sama temen sebangkunya itu mba. 
Gangguan 
belajar  
I Terus apa yang ibu lakukan jika mengetahui 
perilaku anak seperti itu bu? 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yaa ibu melakukan pendekatan, ibu lakukan 
pelan-pelan dan tidak terlalu mengungkit 
agar anak juga tetap merasa nyaman dan 
mau terbuka dengan sendirinya mba. 
Sebenernya anak seperti itu ada sebabnya 
mba, entah itu dari masalah keluarga, 
masalah di panti, atau masalah dengan 
temannya.  
 
I Lha kalo si K ini masalahnya apa bu, kok 
bisa berperilaku seperti itu? 
 
R Anaknya kurang perhatian dari orangtuanya 
mba, jadi ibunya jadi TKW bapaknyapun 
juga kerja merantau ke Jakarta. Anak ini 
Latar belakang 
anak 
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kalo pulang  ya kerumah neneknya mba. K 
ini sudah lama mba di panti dari SD dari 
kecil masih usia 9 tahunan udah dititipin ke 
panti ini mba. Jadi emang bergaulnya sama 
temen sebayanya mba. Kasian mba kalo pas 
liburan sekolah anak ini gamau pulang 
karena ga ada orangtuanya dirumah. Jadi ya 
sendiri di panti sama mbak-mbak 
pengasuhnya. Kesadarannyapun kurang 
mba, kalo ada UAS apa ulangan harian itu si 
anak ga belajar, males-malesan. Kalo 
disuruh bersih-bersih piket juga anaknya 
susah. 
I Lalu apa yang bu Risma lakukan pada anak 
K ini bu untuk menangani masalahnya? 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di panti inikan ada bimbingan individu dan 
kelompok ya mba, jadi si anak ini ya 
mengikuti bimbingan gitu mbak. Ya untuk 
mengetahui sebenarnya apa yang menjadi 
beban pada anak ini ya dengan diadakannya 
bimbingan individu ini mba, tatap muka 
ngobrol dengan intens untuk mengetahui 
perkembangannya. Dan bener si anak 
Bimbingan 
individu 
  
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
memang ingin kumpul bersama keluarganya 
yang lama ga kumpul, bahkan kalo lebaran 
pun jarang ngumpulnya mba. Si anak 
kecewa dengan keadaannya yang gabisa 
bertemu setiap saat sama orang tuanya 
seperti teman-temannya. saya berempati 
karena si anak begitu kangen pada 
keluarganya tp kondisi yang tidak bisa 
bersatu. Saya merangkul dan memberikan 
semangat selagi menanamkan pengertian 
lebih. Sebenarmya saya sudah mencoba telp 
bapaknya mba, cuman karena bapaknya 
lebih mikir kerja nyari nafkah. Jadi ya 
bapaknya pulang setahun sekali mba. 
I 
 
Oalahh.. lalu untuk bimbingan individu 
dengan teknik motivational interviewing 
sendiri gimana buk? 
 
R Ya setiap diadakannya bimbingan individu 
maupun kelompok pake motivational 
interviewing mba, yang awalnya si anak ga 
semangat belajar, lemes, males, putus asa. 
Saya sebagai pembimbing anak-anak ya 
gimana caranya si anak dapat bangkit lagi 
Bimbingan 
individu 
dengan 
motivational 
interviewing 
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to mba. Tp ya Alhamdulillah si anak dapat 
termotivasi dan melakukan hal yang lebih 
positif lagi.  
I Apakah saat memberikan bimbingan tersebut 
ibu ada kendalanya bu? 
 
R Kalo untuk kendala ya mba, ya harus sabar 
dan teliti dalam  membimbing anak-anak ya 
mba, apalagi anak di panti kan juga banyak 
jadi sudah menjadi tugas saya untuk 
menghandle anak-anak mba. Dari masalah-
masalah yang ada, saya juga dapat 
terbukakan pikiran saya untuk lebih 
menyanyangi dan mendampingi mereka 
selagi di panti karena sudah tugas kami 
pembimbing sekaligus pengasuhnya untuk 
menggantikan peran sebagai orang tua ya 
mba. 
Kendala  
 
 
 
 
95 
 
I Untuk menanamkan komitmen pada anak 
agar dapat berubah lebih baik gimana bu? 
 
R Emm.. ya kami memberikan pemahaman 
yang lebih mbak, motivasi untuk tujuan 
hidup yang akan dicapai. Kami menanamkan 
modal semangat pada diri anak agar dapat 
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terpacu menjalani kegiatan belajar yang 
semestinya dan ga sia-sia. Jadi kami selalu 
menyarankan untuk berusaha semaksimal 
mungkin, selagi masih bisa dan biar 
kedepannya tidak menyesal. Si anak agar 
dapat menjadi lebih baik lagi mba dan 
nantinya dapat berguna bagi keluarga, 
masyarakat, dan Negara. Itu harapan kami 
mba. Itu harapan kami mba, agar anak 
mendapat masa depan yang lebih berarti 
lagi.  
I Iya bu, mungkin cukup sekian wawancara 
pada kali ini bu. Terimakasih bu.. 
Penutup  
R Iya mba sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9:  Laporan hasil wawancara  
 
TRANSKIP WAWANCARA 3 
(W3S3) 
Narasumber : KF 
Alamat : Sukoharjo 
Jabatan : Klien (anak broken home) 
Hari/tanggal : Sabtu, 11 Januari 2020 
Tempat : PSAA Mardhatillah 1 Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
I Assalamu’alaikum, dek. Opening  
R Wa’alaikumsalam mbak.  
I Iya dek, gimana nih kabarnya?  
R Baik mbak, Alhamdulillah  
I Maaf ya, udah ganggu waktu istirahatmu dek. 
Hehe 
 
R Weh, gpp mbak, ga ganggu kok mbak hehe  
I Dek ifah di panti ini sudah berapa lama dek?  
R Sekitar 2 tahun mbak, pas waktu masuk SMP  
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I Lha selama adek disini, pernah mendapat 
bimbingan individu ga dek? 
 
R Iya pernah mba, sering malah. Biasanya pas 
jamnya anak panti belajar sambil dibimbing, 
didampingi gitu mbak. Kalo disekolah juga 
ada mba pas jam istirahat. Biar fresh lagi 
saat memulai pelajaran mba jadi lebih 
konsentrasi belajarnya. 
Bimbingan 
Individu 
I Oo, rame-rame berarti dek?   
R Iya mbak, sering kok mbak. 2 minggu sekali 
juga dapat bimbingan lagi. Nanti ditanyain 
satu-satu.kalo disekolah ya rame-rame, 
dimotivasi gitu mba terus ada gamenya jadi 
seneng dan semangat lagi. 
 
I Lha dibimbing tentang apa dek?  
R Iya macem-macem mbak, tentang disiplin 
kebersihan panti, nyemangatin belajar, terus 
ga nakal, ya gitu deh mbak. 
 
I Apakah adek mau terbuka saat 
mengungkapkan masalah pas mendapat 
bimbingan? 
 
R Ya awalnya ga berani mbak, malu. Tapi 
setelah beberapa kali bimbingan ya mulai 
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berani untuk terbuka mbak. 
I Kalo tanggapan adek dengan adanya 
bimbingan individu dengan teknik 
motivational interviewing apa? 
 
R Emmm.. ya bagus mbak, jadi bisa lebih 
semangat, lebih disiplin lagi. Pokoknya bisa 
membangkitkan lagi lah mbak. 
Bimbingan 
individu dengan 
teknik 
motivational 
interviewing 
I Apa yang dirasakan adek sebelum dan 
sesudah mengikuti layanan bimbingan 
individu melalui teknik motivational 
interviewing? 
 
R Kalo sebelumnya ya sering malas-malasan 
gitu mbak, terus pas udah bimbingan bisa 
makin  rajin, semangat lagi mbak. 
 
I Jadi pas belajar bisa lebih konsentrasi lagi dan 
semangat dong dek tentunya 
 
R Iya mbak, Alhamdulillah bisa konsentrasi 
belajar dan semangat lagi. 
 
I Yaudah kalo gitu terimakasih ya de katas Penutup  
informasinya.. 
R Iya mbak sama-sama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10  hasil wawancara 4 
TRANSKIP WAWANCARA 4 
(W4S4) 
Narasumber : FS 
Alamat : Sukoharjo 
Jabatan : Klien (anak broken home) 
Hari/tanggal : Sabtu, 11 Januari 2020 
Tempat : PSAA Mardhatillah 1 Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket. Verbatim Tema  
1 
 
 
 
5 
 
 
I Siang dek.. Opening  
R Siang juga mbak.  
I Maaf ya ganggu waktu istirahat dek.  
R Gpp mbak, hehe  
I Adek sudah berapa lama nih tinggal di 
panti? 
 
R Setahunanlah mbak  
I Oo ya belum begitu lama ya dek?  
R Iya mbak hehe  
10 I Selama kelas 7 SMP ini, mata pelajaran  
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apa nih dek yang nilainya kurang 
memuaskan? 
R MTK mbak hehe Mata pelajaran 
yang konsentrasi 
rendah 
I Lha kenapa dek?  
R Ga paham mbak, dijelasin gurunya ga 
paham. Hehe  
 
I Adek kurang konsentrasi ya kok bisa 
kurang paham? 
 
R Hehe iya mbak, kangen rumah   
I Oalah, kan disini banyak temennya dek. 
Maen bareng, belajar bareng kan enak. 
Pinjem hp mbak pengurus buat telp yang 
dirumah dek. 
 
R Iya mbak hehehe  
I Kalo di panti adek pernah mendapat 
bimbingan individu ga dek? 
 
R Iya pernah mbak, sering kok bimbingan 
di panti. Di sekolah juga ada mba jadi 
emang sering mba. 
 
I Lha adek sering terbuka ga kalo 
bimbingan di panti? 
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R Hmm, jarang mbak. Kalo pas penting 
saya omongin, tapi kalo engga ya tak 
pendem sendiri mbak. 
 
I Loh, kenapa dek?  
R Ya gpp mbak, malu hehe  
I Bagaimana bentuk bimbingan individu 
yang ada di panti dek? 
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R Ya kumpul banyak anak panti gitu mbak 
di ruang belajar, nanti pembimbingnya 
nanyain satu-satu gitu mbak. Terus ya 
ngasih motivasi bareng gitu. 
Bentuk 
bimbingan  
I Lalu tanggapan adek gimana tentang 
adanya bimbingan individu tersebut? 
 
R Bagus banget mbak, aku jadi lebih giat 
belajar lagi. Apalagi ada hadiahnya kalo 
dapet peringkat 3 besar. 
Rewads  
I Wah jadi makin semangat dong dek.  
R Iya mbak hehe  
I Kalo yang dirasakan sebelum dan 
sesudah mendapat bimbingan 
motivational interviewing apa dek? 
 
R Ya beda banget mbak, sebelumnya aku 
males, belom gagas pelajaran banget lah 
Bimbingan 
individu dengan 
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65 
mbak. Terus abis bimbingan jadi makin 
rajin belajar, pengen banggain orang tua 
mbak jadinya. 
teknik 
motivational 
interviewing 
I Wah bagus dek, semangat belajar terus ya 
dek. 
 
R Iya mbak makasih  
I Iya dek, mbak juga makasih buat 
informasinya ya. Selamat lanjut belajar 
lagi. 
Penutup  
R Iya mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11  
 
Nilai Anak Broken Home 
 
 
 
 
Lampiran 12 
 
No Nama Nilai Ulangan 1 Nilai Ulangan 2 
75 1 A A K 70 
2 A S R 65 75 
3 A C 90 90 
4 FS 60 75 
5 E Y 75 80 
6 L Q K 70 70 
7 L A D 65 78 
8 L K 65 60 
9 L H N 70 75 
10 KF 55 68 
11 N N W 75 80 
12 N P O 85 81 
13 N J  70 75 
14 N H 75 70 
15 R Y P 60 70 
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